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KATA SAMBUTAN

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Shaloom

Salam Sejahtera

Om Swastiastu

Namo Budaya

Salam Kebajikan

Kepercayaan masyarakat merupakan unsur yang sangat penting dan fundamental
bagi legitimasi penyelenggaraan sistem pemerintah. Tanpa kepercayaan masyarakat,
suatu program atau kebijakan yang dilaksanakan oleh pemerintah tidak akan berjalan
optimal. Oleh karena itu, pemerintah perlu menjaga dan terus meningkatkan kepercayaan
masyarakat. Kepercayaan masyarakat yang tinggi akan memungkinkan pemerintah
untuk menerima penilaian dan dukungan yang baik, yang diperlukan dalam proses
perumusan kebijakan.

Badan Narkotika Nasional (BNN) sebagai lembaga pemerintah non kementerian
dalam menjaga keamanan dan ketahanan negara dari ancaman narkoba berkomitmen
untuk menjalankan tugas dan fungsi dengan mengedepankan kepentingan masyarakat.
Menyadari pentingnya kepercayaan dan peran serta masyarakat dalam upaya
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba, BNN
secara periodik melaksanakan evaluasi internal dengan mengukur indeks kepercayaan
masyarakat terhadap BNN.

Hasil pengukuran indeks kepercayaan masyarakat terhadap BNN tahun 2024
tertuang dalam buku ini sebagai bahan rujukan dan evaluasi BNN dalam melaksanakan
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba dengan
mengedepankan kepentingan masyarakat. Buku ini diharapkan dapat menggelorakan
semangat BNN dan seluruh jajarannya untuk tidak berhenti berupaya meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan menyelenggarakan pelayanan kepada masyarakat secara
transparan, akuntabel, adaptif, dan kolaboratif.

Akhir kata, saya selaku Kepala BNN, mengucapkan terima kasih kepada tim
Puslitdatin BNN dan semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung
memberikan dukungan dan kontribusi dalam penyelesaian buku ini.

Sekian dan terima kasih,

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Shalom

Om Shanti Shanti Shanti Om

Namo Budaya

Salam Kebajikan

Salam Indonesia Bersinar

Jakarta, Oktober 2024
Kepala Badan Narkoti ad\onal

Marthinus Hukom, S4K., M.Si.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat, rahmat,
serta karunia-Nya kami dapat menyelesaikan buku Indeks Kepercayaan Masyarakat
terhadap Badan Narkotika Nasional Tahun 2024 tepat waktu. Kepercayaan masyarakat
menghasilkan legalitas publik yang dapat menjadikan modal sosial bagi pemerintah.
Dengan adanyakepercayaan masyarakat, maka pelaksanaan kebijakan pemerintahan
diharapkan akan berjalan dengan baik dan mendapatkan dukungan masyarakat.

Pengukuran Indeks Kepercayaan Masyarakat ini merupakan upaya pengukuran
kondisi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap BNN di 34 Provinsi. Tingkat
kepercayaan masyarakat diukur dengan tiga variabel yaitu shared norms and values
(norma dan nilai bersama), willingness to endorse (keinginan untuk mendukung),
dan perceived efficacy (manfaat yang dirasakan). Pengukuran indeks dilakukan
dengan metode survei online dengan mengoptimalkan teknologi (web based survey).
Pelaksanaan survei dilakukan dengan memaksimalkan sumber daya manusia yang
dimiliki BNN baik di tingkat pusat, provinsi, maupun kabupaten/ kota secara online.
Untuk meningkatkan kualitas hasil indeks tersebut tiap tahun kami melakukan reviu
terhadap metodologi yang digunakan.

Kami ucapkan terima kasih atas partisipasi dari para personel satuan kerja
BNN serta Kepala BNNP dan BNNK/Kota beserta jajaran yang terlibat dalam seluruh
rangkaian pengukuran Indeks Kepercayaan Masyarakat ini. Tak lupa kami ucapkan
terima kasih kepada tim peneliti Puslitkes Universitas Indonesia atas bantuannya
dalam proses pengukuran indeks ini. Semoga laporan ini dapat menjadi kontribusi
positif dalam penyempurnaan program dan kebijakan PAGN di masa mendatang.

Jakarta, Oktober 2024

Tim Penyusun

| INDEKS KEPERCAYAAN MASYARAKAT
TERHADAP BADAN NARKOTIKA NASIONAL 2024



DAFTAR ISI

KATA SAMBUTAN ...ttt
KATA PENGANTAR......cueiiiei i
DAFTAR ISH ..
DAFTAR TABEL.......coiiiiiieeeeeeeeee s s
DAFTAR GAMBAR.........cooiiiiiiiisens s nnnnes

BAB |. PENDAHULUAN.........o s s s e e s

1.1
1.2
1.3
1.4
1.5

BAB II.

2.1
2.2
23

Latar BelaKang...........c.c.cueiiiueiieeeeeee et
Permasalahan Penelitian.............ooooeiiiiicciee e
Tujuan Penelitian...........oooiiiiio e
Manfaat Penelitian..........c.c..oooeeeiiiee e
SistematikaPenuUliSan.........c...oooiiiiiiie e

TINJAUAN PUSTAKAL. ... smme e s
Kepercayaan PUbBIiK.............cocoooiiiiiii i
Pengukuran Kepercayaan PubliK..............ccooooiiiiiiiiiiee e
Kerangka Konseptual Penelitian.............ccccooooiiiiiiiiiicce e

BAB lll. METODE PENELITIAN.......ciiie s

3.1
3.2.
3.3.
3.4.
3.5.
3.6.
3.7.

DT ET= T T 1 (1 o | TS
Populasidan Sampel..........c.oooiiiiiiicee e
Definisi Operasional Variabel.............ccocooiiiiiiiiee e
Teknik Pengumpulan Data...........ccccoooiiiiiiiie e
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Survei............ccccocoeeeieiecieecnee,
Teknik ANalisSisS Data..........cccveiiiiiiiieece e
Keterbatasan dan Kekuatan Survel...........ccccoooeviiiieiiiiie e

BAB IV. KARAKTERISTIK RESPONDEN.........ccooiiiirri e

4.1.
4.2.
4.3.
4.4.
4.5.
4.6.
4.7.
4.8.
4.9.

Tingkat Respons (RESPONSE RALE)............ccccueeeieeeeiieieieiecieeeee e

Jenis Kelamin ReSponden..........cc.oooouiiiiiiii i
Kelompok Masyarakat Responden..............cccooiiiiiiiiiiiiiieeeeee e
USIARESPONAEN.......eeiiiieiie et
Pendidikan ReSPONAEN..........oooouiiiiieeeee e
Jenis Pekerjaan ResSponden............ccoiiiiiiiiiiiie e
Pengetahuan Responden Terhadap BNN dan BNNP...............cc.ccocveenen.
Pengalaman Responden Mengikuti/Menerima Layanan BNN dan BNNP.
Partisipasi Aktif Responden dalam Kegiatan BNN dan BNNP..........................

BAB V. INDEKS KEPERCAYAAN MASYARAKAT TERHADAP BADAN NARKOTIKA

5.1
5.2
5.3

S 110 P
Indeks Kepercayaan Masyarakat Terhadap BNN.............cccooviiiviniiiiciniccccecne
Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Kelompok Masyarakat.........
Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Karakteristik Responden......

INDEKS KEPERCAYAAN MASYARAKAT
TERHADAP BADAN NARKOTIKA NASIONAL 2024

17
19
19
21
24
24
27
29

31
33
35
35
36
36
37
38
41



DAFTAR ISI

5.3.1. Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Jenis Kelamin....... 49
5.3.2. Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Usia........................ 50
5.3.3. Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Tingkat Pendidikan.. 52
5.3.4. Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Jenis Pekerjaan........ 53
5.4 Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Pengetahuan Tentang
TUGAS BNIN. ...t 56
5.5 Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Pengalaman Menerima
Layanan dari BNN............oooiiiiiicc e 57
5.6 Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Variabel Pembentuk....... 58
BAB VI. INDEKS KEPERCAYAAN MASYARAKAT TERHADAP BNNP...........ccccuue.e 61
6.1 Indeks Kepercayaan Masyarakat Terhadap BNNP.............ccccccvevieinnennen. 63
6.2 Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Pengalaman Menerima
Layanan dari BNNP..........cccooiiii e 64
BAB VIil. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI.........coo e e e e 67
7.1, KeSIMPUIAN. ... 69
7.2, REKOMENAASI....cuiiiiieciiicie ettt et ne e 70
DAFTARPUSTAKA.......ceeeetetet e e e e e e s s s scsmses e e e e e e e e s s s s mmm e e e e e e e e e e e e e nnnnsnan 72

- | INDEKS KEPERCAYAAN MASYARAKAT
TERHADAP BADAN NARKOTIKA NASIONAL 2024



Tabel

21
22

23

2.4
3.1
3.2

3.3
34
3.5
4.1

42
6.1

DAFTAR TABEL

Keterangan

Kontributor Kepercayaan Menurut Borrie dan Liljeblad (2006).........................
Dimensi dan Indikator Kepercayaan Masyarakat terhadap Pemerintah
Indonesia dalam Penanganan Covid-19............cccoeiieeieccecicceeeeeeeeeeee,
Kerangka OECD tentang Faktor Kontributor Kepercayaan pada Institusi
Publik dan Daftar Pertanyaan Survei Kepercayaan OECD 2023................
Variabel dan Indikator Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN.....................
Penghitungan Sampel Minimum di Setiap Provinsi...........ccccceveevvevereiieenene.
Operasionalisasi Konsep Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN
dalam Penanggulangan Narkoba.............ccccooiiiiiiicc
Hasil Uji Validitas...........ccooueeeeeieisecce e ettt er e
Hasil Uji Reliabilitas............ocooiiiiiie e
Klasifikasi/Kriteria Nilai INdeks...........cccoveeeeerecccce e
Distribusi Populasi, Target dan Capaian Sampel, serta Tingkat Respons
PIOVINSI.....vieiiiiieeie ettt ettt bbbt s bbb n e
Persentase Pengetahuan Responden terhadap BNN dan BNNP......................
Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNNP di 34 Provinsi...............

INDEKS KEPERCAYAAN MASYARAKAT
TERHADAP BADAN NARKOTIKA NASIONAL 2024



Gambar

2.1
3.1
4.1
4.2
4.3
4.4
4.5
4.6
4.7
4.8
4.9
5.1
5.2

53

5.4

5.5

5.6
5.7

58
59

5.10
5.11

5.12

5.13

5.14

5.15

5.16
517

6.1

6.2

DAFTAR GAMBAR

Keterangan

A 11 1S
Diagram Pembobotan SEM-PLS...........c.ccccooiiiiieireess e
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin..............cccooiviicccnne.
Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Masyarakat.................ccccc.........
Distribusi Responden Berdasarkan Usia.............cccccoeeveiiciiicciceccecee
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan...............ccccccooiiiiiiccnne.
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan.............cccccccceveevveeenenneee.
Pengetahuan Responden Terhadap BNN dan BNNP..............cccccveiiiiicennnee
Pengetahuan Responden Terhadap Tugas BNN dan BNNP...........................
Pengalaman Responden Mengikuti/Menerima Layanan BNN dan BNNP........

Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan Jenis
Kelompok Masyarakat.............ccoeeiieiiieiiceeecee e
Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN
Berdasarkan Kelompok Masyarakat Tahun 2023 dan 2024.........................
Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan Jenis
Kelamin RESPONAEN ..........c.oiiiiiceiee s
Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan
Jenis Kelamin Responden Tahun 2023 dan 2024...............ccoeeeeceeceecreereeceeeee.
Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan Usia Responden
Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN
Berdasarkan Kelompok Usia Responden Tahun 2023 dan 2024...................
Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden Tahun 2023 dan 2024.............cccooeeeveneeeneenennes
Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN
Berdasarkan Jenis Pekerjaan Responden Tahun 2023 dan 2024 ...................
Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan
Pengetahuan Responden tentang Tugas BNN ............ccccccoeveviiicicreciceee
Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan
Pengetahuan Responden tentang Tugas BNN Tahun 2023 dan 2024 ..............
Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan

Pengalaman Menerima Layanan dari BNN..............c.cccoooiiiieiieccceee e,
Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan
Pengalaman Menerima Layanan dari BNN Tahun 2023 dan 2024...........c...cccccevevunenenn.
Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan Variabel Pembentuk
Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan
Variabel Pembentuk Tahun 2023 dan 2024..............cccooirireeeeece e
Indeks Kepercayaan Masyarakat berdasarkan Pengalaman Menerima
Layanan dari BNNP ...
Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Pengalaman
Menerima Layanan dari BNNP Tahun 2023 dan 2024 ............ccccoveeeeevecceeeenae.

= INDEKS KEPERCAYAAN MASYARAKAT
| TERHADAP BADAN NARKOTIKA NASIONAL 2024

14

53
54

55

56

57

57

58
59

59

65



PENDAHULUAN







BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyalahgunaan narkoba di Indonesia masih menjadi masalah yang sangat
serius, meskipun berbagai upaya sudah dilakukan oleh pemerintah. Berbagai upaya
yang dilakukan pemerintah untuk mencegah penyalahgunaan dan peredaran narkoba
di masyarakat melalui program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan
dan Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika (P4GN) terus ditingkatkan.
Berdasarkan hasil Survei Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba tahun 2023 yang
dilaksanakan oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) bekerja sama dengan Badan Riset
dan Inovasi Nasional diketahui angka prevalensi penyalahgunaan narkoba setahun
pakai sebesar 1,73% dengan jumlah penyalah guna narkoba yang diperkirakan
sebesar 3.337.911 penduduk usia 15-64 tahun. Angka tersebut mengalami penurunan
sebanyak 324.735 orang dibanding jumlah penyalah guna pada tahun 2021
yaitu 3.662.646 penduduk. Selain dari angka prevalensi penyalahgunaan narkoba,
maraknya penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba juga dapat dilihat dari
jumlah kasus narkoba sepanjang tahun 2023 sebanyak 42.790 kasus dengan
jumlah tersangka 55.855 orang (BNN, 2024). Strategi yang dilakukan BNN dalam
menghadapi tantangan perubahan zaman untuk menyelesaikan permasalahan
narkoba, tidak hanya mengedepankan pendekatan represif (pendekatan hukum) tetapi
juga mengencangkan pendekatan preventif. Keberhasilan upaya preventif sangat
tergantung dari peran serta masyarakat dan bagaimana BNN dapat memanfaatkan
sumber daya manusia di lingkungan masyarakat sekitarnya.

Data tingkat kepercayaan masyarakat dapat juga menggambarkan penilaian
kinerja BNN dari pandangan masyarakat. Oleh karena itu, data dari survei tingkat
kepercayaan masyarakat ini sangat penting untuk bahan masukan evaluasi dan
perbaikan kebijakan tata Kelola Lembaga serta peningkatan program P4GN.

BNN telah melakukan pengukuran tingkat kepercayaan masyarakat melalui survei
kepercayaan masyarakat terhadap BNN yang dilakukan mulai tahun 2021, 2022 dan
2023. Dari ketiga survei tersebut didapatkan informasi bahwa tingkat kepercayaan
masyarakat kepada BNN sudah berada dalam kategori “Sangat Baik” (dalam skala
84,01 -100) (BNN, 2023).

Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN merupakan salah satu pilar utama
dalam mendorong pelaksanaan program P4GN. Membangun komunikasi yang
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terbuka dan jujur serta meningkatkan kualitas dan aksesibiltas menjadi lebih baik
lagi.Kepercayaan masyarakat merupakan salah satu variabel yang penting dalam
prinsip good governance. Berdasarkan Cahyani & Rahanatha (2014), penerapan prinsip
good governance secara konsisten dan berkesinambungan dapat menghasilkan
kepercayaan publik. Kepercayaan masyarakat menghasilkan legalitas publik yang
dapat menjadikan modal sosial bagi pemerintah. Kepercayaan masyarakat juga
dapat digunakan sebagai instrumen dalam mendukung pemerintah. Dengan adanya
kepercayaan masyarakat, maka pelaksanaan kebijakan pemerintahan diharapkan
akan berjalan dengan baik dan mendapatkan dukungan masyarakat.

Seberapa efisien dan efektifnya kebijakan yang dikembangkan pemerintah
tidak lepas dari tingkat kepercayaan masyarakat. Pada tahun 2021, 2022 dan
2023, BNN sebagai leading sector dalam penanggulangan permasalahan narkoba di
Indonesia telah mengukur indeks kepercayaan masyarakat terhadap BNN. Mengingat
kepercayaan masyarakat bersifat dinamis, maka pada tahun 2024 BNN kembali
melakukan pengukuran indeks kepercayaan masyarakat terhadap BNN mulai dari
tingkat pusat hingga tingkat provinsi. Stakeholder di BNN sangat concern terhadap hal
tersebut dan memerlukan informasi tingkat kepercayaaan masyarakat yang terkini
untuk memantau apakah tingkat kepercayaan yang dipresentasikan dalam angka IKM
tersebut masih dalam kategori “Sangat Baik” atau ada pergeseran. Angka IKM terkini
menjadi salah satu bahan analisis kondisiyang terjadi di lapangan yang kemudian
dapat menjadi pertimbangan dalam formulasi kebijakan program kerja tahun ke
depan.

1.2. Permasalahan Penelitian

Mengacu pada latar belakang di atas, maka masalah penelitian difokuskan
untuk mengetahui tingkat kepercayaan masyarakat terhadap BNN. Permasalahan
tersebut dirumuskan dalam pertanyaan penelitian: bagaimana tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap BNN dalam melaksanakan Program P4GN tahun 2024 dan
bagaimana perkembangannya dibandingkan tahun 2023?

1.3. Tujuan Penelitian

Suatu survei bertujuan untuk mengidentifikasi tren, pola, dan hubungan dalam
data yang diperoleh. Dengan menganalisis hasil survei, peneliti dapat melihat interaksi
dan perubahan variabel tertentu dari waktu ke waktu atau dalam konteks yang
berbeda. Adapun tujuan dari survei ini terbagi antara lain.

a. Tujuan Umum
Pengukuran indeks ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap BNN melalui analisis kepercayaan masyarakat terhadap
BNN dalam melaksanakan program P4GN tahun 2024.
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1.4.

1.5.

Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengetahui tingkat kepercayaan masyarakat terhadap BNN berdasarkan
karakteristik demografi dan sosial ekonomi.

2. Mengetahui tingkat kepercayaan masyarakat terhadap BNN tahun 2024
dan perbandingan dengan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap BNN
tahun 2023.

3. Mengetahui tingkat kepercayaan masyarakat terhadap BNN berdasarkan
dimensi dan variabel pembentuknya yaitu norma dan nilai bersama (shared
norms and values), keinginan untuk mendukung (willingness to endorse), dan
manfaat yang dirasakan (perceived efficacy).

4. Mengetahui tingkat kepercayaan masyarakat terhadap BNN Provinsi
(BNNP).

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Memberikan gambaran mengenai perkembangan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap BNN dalam melaksanakan program PAGN.

Sebagai bahan masukan penyempurnaan kebijakan dan pelaksanaan program
PAGN.

Memberikan gambaran  potensi dukungan masyarakat/publik untuk
pelaksanaan dan keberhasilan P4GN.

Memotivasi seluruh personel BNN, BNNP, BNN Kabupaten/Kota dan
Balai/Loka Rehabilitasi untuk menjaga dan meningkatkan kepercayaan yang
diberikan masyarakat terhadap BNN.

Sebagai bahan bagi pimpinan untuk melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
program.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berisi kerangka penyusunan laporan dari bab awal

hingga bab terakhir. Sistematika penulisan dalam laporan ini terdiri dari:
BAB|  Pendahuluan. Bagian ini menjelaskan latar belakang, permasalahan survei,

tujuan survei, manfaat survei, dan sistematika penulisan.

BAB Il  Tinjauan Pustaka. Bagian ini membahas hasil tinjauan literatur tentang

kepercayaan publik, pengukuran kepercayaan publik, serta kerangka
konseptual survei.

BAB Il Metode Survei. Bagian ini menguraikan tentang desain studi, populasi

dan sampel, definisi operasional variabel, teknik pengumpulan data, uji
validitas dan reliabilitas instrumen survei, teknik analisis data, serta
keterbatasan dan kekuatan survei.

BAB IV Karakteristik Responden. Bagian ini membahas tentang tingkat respons

(response rate), karakteristik responden menurut aspek demografi, sosial
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ekonomi, pengetahuan responden terhadap BNN dan BNNP, pengalaman
responden mengikuti/ menerima layanan BNN dan BNNP, dan kesediaan
partisipasi aktif responden.

BABV Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap Badan Narkotika Nasional.
Bagian ini menguraikan tentang hasil pengukuran Indeks Kepercayaan
Masyarakat terhadap BNN secara nasional, berdasarkan karakteristik
responden, berdasarkan dimensi dan variabel pembentuknya, serta
perbandingan indeks tahun 2023 dan 2024.

BABVI Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap Badan Narkotika Nasional
Provinsi. Bagian ini menggambarkan Indeks Kepercayaan Masyarakat
terhadap setiap Badan Narkotika Nasional Provinsi danindeks berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman responden menerima layanan dari BNNP.

BAB VIl Kesimpulan dan Rekomendasi
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kepercayaan Publik

Pengukuran keberhasilan tata kelola pemerintahan yang baik terdiri atas
banyak aspek, salah satunya yaitu aspek kepercayaan masyarakat. Definisi
istilah kepercayaan diungkapkan oleh Fukuyama (2002) sebagai harapan yang
muncul dalam suatu komunitas atau masyarakat terhadap keteraturan, kejujuran,
dan perilaku kooperatif. Kepercayaan merupakan hubungan timbal balik antar
dua pihak berdasarkan norma yang dianut bersama dalam komunitas tersebut.
Moordiningsih et al. (2010) mengungkapkan bahwa kepercayaan merupakan
konsep relasional dan bukan individual, sehingga tidak memiliki hubungan
dengan kepentingan pribadi individu. Konsep kepercayaan meliputi harmoni,
jaminan, dan kesejahteraan untuk individu dan komunitas. Kepercayaan terbentuk
di antara dua belah pihak, yaitu orang yang memberikan kepercayaan dan orang
yang dipercayakan. Lebih lanjut, kepercayaan umumnya muncul dari pengalaman
dua pihak yang pernah berkolaborasi atau bekerja sama dalam sebuah kegiatan
sehingga memberikan kesan positif dan muncul rasa saling mempercayai.

Konsep kepercayaan menurut perspektif Schurr dan Ozane (dalam Sari, 2017)
didefinisikan sebagai suatu keyakinan bahwa pernyataan pihak lain dapat diandalkan
untuk memenuhi kewajibannya. Kepercayaan merupakan indikator keberhasilan
manajerial dan upaya untuk mengidentifikasi dan mengukur komponen yang paling
memengaruhi. Ketidakpercayaan dapat terjadi karena minimnya informasi dalam
perencanaan dan pengukuran kinerja. Rasa percaya atau tidak percaya seseorang
yang muncul dalam perilakunya ditentukan oleh faktor-faktor seperti informasi,
pengaruh, dan pengendalian. Kepercayaan akan meningkat apabila informasi yang
diterima dinilai akurat, relevan, dan lengkap.

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) dalam bukunya
yangberjudul “GovernmentataGlance2013”menyatakanbahwatrustataukepercayaan
merupakan kepercayaan warga negara terhadap pemerintah dalam melaksanakan
kebenaran dan keadilan. Kepercayaan kepada pemerintah dan lembaganya
bergantung pada kesesuaian preferensi dan interpretasi masyarakat terhadap
kebenaran dan keadilan, serta kinerja pemerintah yang dirasakan. Akibatnya, tingkat
kepercayaan pada pemerintah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual.
Berdasarkan hal tersebut, kepercayaan pada pemerintah umumnya diukur dengan
survei persepsi (OECD, 2013). Hal ini senada dengan Denhart & Denhart (2007) yang
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menyebutkan bahwa kepercayaan publik dan kerja sama antara pemerintah dan
masyarakat merupakan hal penting dalam mengomunikasikan nilai- nilai bersama
untuk mencapai kepentingan publik. Kepercayaan masyarakat merupakan modal
awal keberhasilan pelaksanaan kebijakan pemerintahan.

Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga atau institusi pemerintah sering
kali disebut dengan istilah kepercayaan politik (Zmerli, 2014). Dalam pengertian
yang paling luas, Zmerli menyebut bahwa kepercayaan politik mencakup evaluasi
positif terhadap atribut-atribut yang paling relevan yang membuat setiap lembaga
politik dapat dipercaya, seperti kredibilitas, keadilan, kompetensi, transparansi dalam
pembuatan kebijakannya, dan keterbukaan terhadap pandangan-pandangan
yang saling bertentangan. Sebagai perangkat konseptual, kepercayaan politik
dipahami sebagai indikator dukungan tingkat menengah antara aktor-aktor politik
yang bertanggung jawab atas setiap lembaga dan prinsip-prinsip demokrasi yang
menyeluruh di mana lembaga-lembaga tertentu tertanam dalam suatu negara
tertentu. Sejalan dengan hal tersebut, Adinugroho (2021) mengungkapkan
bahwa kepercayaan politik mengarah pada harapan positif dari warga negara
bahwa pemerintah, sebagai pemimpin lembaga, akan memberikan kepentingan
terbaik warga negara melalui kebijakan dan peraturan. Kepercayaan politik
dianggap sebagai salah satu indikator yang menandai legitimasi pemerintah
yang ada. Kepercayaan dalam politik merupakan elemen mendasar yang dapat
menghubungkan pemerintah dan warga negara, yang menguntungkan penerimaan
kebijakan dan menghindari konflik politik. Interaksi dinamis antara pemerintah
dan warga negara merupakan aspek demokrasi yang paling berharga, di mana
pemerintah, sebagai administrator tertinggi, membawa aspirasi dari publik.

Kepercayaan terhadap pemerintah merupakan salah satu pondasi penting
dalam keberlanjutan sistem pembangunan politik maupun pemerintahan. Tingkat
kepercayaan tinggi pada pemerintah dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
kinerja pemerintah. Hal ini diungkapkan oleh Im et al. (2014) yang menyebutkan
bahwa kepercayaan masyarakat yang tinggi terhadap pemerintah ditandai dengan
sikap mendukung dan kooperatif masyarakat dalam melaksanakan kebijakan
pemerintah dan dukungan terhadap pelaksanaan program pemerintah. Kepercayaan
terhadap lembaga pemerintah akan mempengaruhi perilaku individu sehingga dapat
mendukung hasil kebijakan yang diinginkan. Contoh konkret yaitu pada kebijakan dan
program dalam lingkup kecil seperti partisipasi dalam kampanye anti narkotika, hingga
pada reformasi kebijakan yang lebih luas seperti regulasi lingkungan yang mengatur
tentang penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika.

2.2. Pengukuran Kepercayaan Publik

Menurut Wiersma dan Jurs dalam buku Educational Measurement and Testing
(1990) menyebutkan bahwa pengukuran adalah penilaian numerik pada fakta-
fakta dari objek yang hendak diukur menurut kriteria atau satuan-satuan tertentu.
Tahun 2006, Borrie dan Liljeblad melakukan penelitian yang dituliskan dalam jurnal
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berjudul “Trust in Wildland Fire and Fuel Management Decisions”. Penelitian tersebut
menggambarkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah dalam
penanganan masalah kebakaran dan manajemen bahan bakar di Wildland. Pada
penelitian tersebut, Borrie dan Liljeblad menggunakan 14 kontributor (indikator)
yang memiliki relevansi dengan kepercayaan publik. Adapun 14 indikator tersebut
terbagi dalam 3 (tiga) dimensi sebagai berikut.

Tabel 2.1. Kontributor Kepercayaan Menurut Borrie dan Liljeblad (2006)

DIMENSI INDIKATOR

Shared norms and values | Agreement (kesepakatan)
(norma dan nilai bersama) | jhtegrity (integritas)

Compassion and understanding (kepedulian dan pemahaman)

Responsiveness (responsivitas)

Procedural justice (keadilan prosedural)

Worthy of pride (layak dibanggakan)

Willingness to endorse Confidence (keyakinan)
(kesediaan untuk Political inclusion (partisipasi politik)
mendukung)

Trustworthy (dapat dipercaya)

Perceived efficacy Previous experience (pengalaman)
(manfaat yang dirasakan) Competence (kompetensi)

Effectiveness (efektivitas)

Uncertainty (ketidakpastian)
Reliability (reliabilitas)

Sumber: Borrie & Liljeblad (2006)

Penelitian yang dilakukan oleh Mufti et al. (2020) yang menganalisis tingkat
kepercayaan publik terhadap pemerintah dalam penanganan Coronavirus Disease 2019
(Covid-19). Pandemi Covid-19 menimbulkan dampak yang dirasakan oleh hampir seluruh
masyarakat Indonesia, baik dari aspek kesehatan maupun aspek lainnya seperti sosial,
ekonomi, dan politik. Banyak upaya yang dilakukan pemerintah untuk menanganinya,
namun belum menunjukkan efektivitas sebagaimana mestinya. Hal tersebut diduga
sangat berpotensi mempengaruhi kepercayaan masyarakat (public trust) terhadap
pemerintah dan keberlangsungan serta keberhasilan kebijakan yang ditetapkannya.
Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui tingkat kepercayaan publik
terhadap pemerintah sebagai kekuatan politik yang memiliki tugas memadukan
berbagai unsur dalam masyarakat dan ragam kepentingan agar percepatan penanganan
COVID-19 tercapai. Penelitian tersebut menggunakan 7 (tujuh) indikator yang terbagi
dalam 3 (tiga) dimensi sebagai berikut.
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Tabel 2.2. Dimensi dan Indikator Kepercayaan Masyarakat terhadap Pemerintah
Indonesia dalam Penanganan Covid-19

DIMENSI INDIKATOR

Willingness to endorse

Trustworthy (dapat dipercaya)

(kesediaan untuk

Responsiveness (responsivitas)

mendukung)

Integrity (integritas)

Shared norms and values

Compassion and understanding (kepedulian dan pemahaman)

(norma dan nilai bersama)

Worthy of pride (layak dibanggakan)

Perceived efficacy

Effectiveness (efektivitas)

(manfaat yang dirasakan)

Reliability (reliabilitas)

Sumber: Mufti et.al (2020)

Berdasarkan OECD (2024) diketahui bahwa survei kepercayaan di berbagai
negara di dunia menggunakan lima kontributor kepercayaan, dimana hampir
semuanya memiliki kesamaan dengan dimensi kepercayaan Borrie dan Liljeblad yang
menggunakan 14 kontributor. Dimensi dan kontributor pada survei tersebut juga

hampir sama dengan yang

digunakan oleh Mufti et al. (2020) yaitu 7 (tujuh) indikator

yang terbagi dalam 3 (tiga) dimensi.

Tabel 2.3.Kerangka OECD tentang Faktor Kontributor Kepercayaan pada Institusi
Publik dan Daftar Pertanyaan Survei Kepercayaan OECD 2023

Kerangka Kerja OECD tentang

Pendorong Kepercayaan pada
Lembaga Publik

Diperoleh dari Pertanyaan Survei tentang Persepsi Evaluasi
Terhadap :

Tingkat kepercayaan pada
berbagai lembaga publik

Kepercayaan terhadap pemerintah nasional, pemerintah
daerah, aparatur sipil negara, aparatur sipil negara daerah/
lokal, parlemen, kepolisian, partai politik, lembaga
peradilan, dan organisasi internasional.

Tata Kelola Publik Pendorong Kepercayaan terhadap Lembaga Publik

Kompetensi | Keandalan

Pemerintah siap melindungi kehidupan masyarakat jika
terjadi keadaan darurat

Data pribadiyang dibagikan dengan kantor-kantor
publik hanya digunakan untuk tujuan yang sah
Pemerintah mengatur Al dengan tepat dan
membantu bisnis  serta  warga  negara
menggunakannya secara bertanggung jawab
Kepuasan umum terhadap pelayanan administrasi
dan kepuasan terhadap aspek-aspek tertentu

Responsivitas

« Pelayanan publik ditingkatkan menyusul adanya
pengaduan

« Lembaga publik mengadopsi ide inovatif untuk
meningkatkan layanan publik

. Kebijakan nasional dimodifikasi berdasarkan
masukan publik

« Pemerintah menggunakan bukti terbaik yang
tersedia untuk pengambilan keputusan
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Kerangka Kerja OECD tentang Diperoleh dari Pertanyaan Survei tentang Persepsi Evaluasi

Pendorong Kepercayaan pada Terhadap :
Lembaga Publik

Nilai-Nilai Keterbukaan [« Kemudahan dan ketersediaan informasi mengenai layanan
administrasi

«  Kesempatan untuk menyuarakan pendapat kepada
pemerintah daerah

«  Peluang untuk berpartisipasi dan melibatkan warga negara

«  Pemerintah menjelaskan secara jelas dampak reformasi

Integritas +  Korupsi pegawai negeri

«  Praktik “revolving doors” (perpindahan pegawai tingkat
tinggi dari pekerjaan sektor publik ke pekerjaan sektor
swasta, dan sebaliknya) untuk pejabat tinggi yang
dipilih/ditunjuk secara politik

«  Akuntabilitas antar sektor pemerintahan (parlemen,
yudikatif, eksekutif)

«  Pengaruh yang tidak semestinya terhadap pemerintah

Keadilan «  Perlakuan konsisten pegawai negeri terhadap bisnis
dan masyarakat tanpa memandang latar belakang dan
identitas mereka

«  Perlakuan yang adil dalam layanan dan manfaat
pemerintah

«  Representasi kebutuhan berbagai daerah dan kelompok
masyarakat di parlemen

Persepsi tindakan «  Prioritas negara terhadap berbagai tujuan kebijakan

pemerintah terhadap «  Negara akan berhasil mengurangi gas rumah kaca

tantangan antargenerasi dalam 10 tahun ke depan

dan global «  Pemerintah nasional secara memadai menyeimbangkan
kepentingan generasi sekarang dan masa depan

Pendorong budaya, «  Percaya pada orang lain

ekonomi, dan politik pada |[: Kesejahteraan ekonomi sendiri

kepercayaan terhadap «  Termasuk dalam kelompok yang didiskriminasi

lembaga publik - Status demografi dan sosial ekonomi

«  Sistem politik memungkinkan orang untuk memberikan
suara dalam keputusan tindakan pemerintah

«  Kemampuan sendiri untuk berpartisipasi dalam politik

«  Memilih dalam pemilihan umum nasional atau daerah
dan melakukan kegiatan politik apa pun

- Dukungan untuk referendum nasional

«  Konsumsi berita

- Keandalan statistik pemerintah
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Konsep kepercayaan yang digunakan pada survei-survei tersebut secara garis
besar memiliki beberapa kesamaan dan dapat menjadi rujukan dalam pengukuran
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap BNN sebagai bagian dari pemerintahan.
Tingkat kepercayaan terhadap BNN dapat diukur dengan menggunakan 3 (tiga)
dimensi yaitu norma dan nilai bersama, kesediaan untuk mendukung, dan manfaat
yang dirasakan.

2.3. Kerangka Konseptual Penelitian

Sebagaimana definisi kepercayaan yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya,
kepercayaan merupakan suatu keyakinan bahwa pernyataan suatu pihak dapat
diandalkan untuk memenuhi kewajiban pihak lainnya. Sedangkan ketidakpercayaan
bisa terjadi karena minimnya informasi dalam perencanaan dan pengukuran kinerja.
Kepercayaan publik memberikan pengaruh yang besar terhadap berbagai produk
yang dihasilkan oleh pemerintah, mulai dari produk kebijakan sampai dengan produk
pelayanan. Tingkat kepercayaan publik yang tinggi mengindikasikan segala produk
yang dihasilkan oleh pemerintah dapat diterima oleh masyarakat. Kepercayaan publik
tidak secara otomatis akan meningkat dengan sendirinya, melainkan tetap ada
kemungkinan munculnya ketidakpercayaan publik terhadap pemerintah. Pada umumnya
kepercayaan akan muncul karena adanya interaksi interpersonal antara masyarakat
dengan pemerintah atau dengan organisasi. Tidak ada definisi yang mutlak untuk
mengartikan kepercayaan publik,namun kepercayaan merupakan sebuah karakteristik,
sedangkan yang dirasakan dari kepercayaan itu sendiri menentukan karakteristik yang
dirasakan (Chanley et al., 2000).

Survei ini menggunakan indikator untuk mengukur tingkat kepercayaan publik
berdasarkan data dan fakta, sehingga juga dapat diketahui alasan publik percaya dan
tidak percaya terhadap BNN. Berdasarkan tinjauan pustaka dan survei-survei
terdahulu, diperoleh variabel dan indikator yang membentuk kerangka konseptual
kepercayaan publik terhadap pemerintah, dan dalam kajian ini kerangka tersebut
digunakan untuk mengukur tingkat kepercayaan masyarakat terhadap BNN seperti
pada Gambar 2.1. sebagai berikut.

Gambar 2.1. Alur Pikir
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Alur pikir yang merupakan kerangka konseptual yang diusung dalam penelitian
ini memberikan gambaran bahwa dengan adanya tiga variabel dalam gambar di atas
yaitu norma dan nilai yang menjadi acuan bersama, kesediaan untuk memberikan
dukungan, dan manfaat yang dirasakan oleh masyarakat dari layanan yang diberikan
oleh BNN akan menimbulkan kepercayaan publik terhadap BNN. Sehingga pada tahap
selanjutnya masyarakat akan memberikan dukungannya terhadap program-program
yang dilaksanakan oleh BNN dalam mengatasi permasalahan narkoba di Indonesia, dan
pada akhirnya akan meningkatkan kinerja BNN dalam pelaksanaan program.

Berdasarkan review dan modifikasi konsep penelitian tentang kepercayaan
publik, hasil uji validitas dan reliabilitas indikator terkait kepercayaan publik yang telah
dilaksanakan Februari 2023 maka pada survei ini menggunakan 3 variabel dan 14

indikator, sebagai berikut:

Tabel 2.4. Variabel dan Indikator Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN

DIMENSI INDIKATOR

Shared norms and values
(norma dan nilai bersama)

Agreement (kesepakatan)

Integrity (integritas)

Compassion and understanding (kepedulian dan
pemahaman)

Responsiveness (responsivitas)

Procedural justice (keadilan prosedural)

Worthy of pride (layak dibanggakan)

(manfaat yang dirasakan)

Willingness to endorse Confidence (keyakinan)

(kesediaan untuk Political inclusion (partisipasi politik)
mendukung) Trustworthy (dapat dipercaya)
Perceived efficacy Previous experience (pengalaman)

Competence (kompetensi)

Effectiveness (efektivitas)

Uncertainty (ketidakpastian)

Reliability (reliabilitas)
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PENELITIAN

-







BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Studi

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
dilakukan dengan metode survei potong lintang atau yang biasa dikenal dengan cross-
sectional study untuk mendapatkan gambaran tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap BNN melalui penyebaran kuesioner (self-administered) secara online. Pada
survei ini, tingkat kepercayaan terhadap BNN diukur pada tingkat nasional dan
provinsi.

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam survei ini merupakan masyarakat Indonesia dengan kelompok
usia 15-64 tahun berdasarkan data BPS tahun 2022 yang tersebar di 34 provinsi di
Indonesia. Kriteria usia populasi pada survei ini dipilih dengan pertimbangan bahwa
pada rentang usia tersebut responden sudah dianggap dewasa di mata hukum
dan dapat memberikan penilaian secara objektif terhadap BNN. Penduduk dengan
rentang usia tersebut juga diasumsikan sebagai kelompok yang mendominasi
sasaran penerima layanan dari instansi BNN baik di tingkat pusat, provinsi, maupun
kabupaten/kota. Pemilihan populasi dengan kelompok umur 15 sampai 64 tahun juga
menyesuaikan dengan kelompok populasi Survei Nasional Penyalahgunaan Narkoba.
Penghitungan sampel dalam survei ini dilakukan dengan menggunakan formula
estimasi proporsi dengan nilai margin of error sebesar 5%. Pada penghitungan
sampel ini menggunakan nilai p (proporsi karakteristik yang diteliti) yang diperoleh
dari historis survei kepercayaan masyarakat tahun sebelumnya, yaitu persentase
masyarakat dengan tingkat kepercayaan “sangat baik” sebesar 55,75%. Nilai-nilai
tersebut kemudian dimasukkan dalam formula penghitungan sebagai berikut:

n= NZ,‘;’QP(I_p) Xlx deff
N(ep) +Zzpp(1-p) *
Keterangan:
n = jumlah minimum sampel yang diperlukan
N = jumlah populasi
Z., = koefisien reliabilitas (jika tingkat kepercayaan 95%, maka Z = 1,96)
p = proporsi dari karakteristik yang diteliti (diperoleh dari survei sebelumnya atau sumber
lain yang relevan), p = 55,75%
e = relative margin of error yang ditetapkan
deff = design effect (deff=1)
r = antisipasi response rate (r =110%)
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sehingga diperoleh hasil penghitungan sampel di setiap provinsi sebagai berikut:

Tabel 3.1. Penghitungan Sampel Minimum di Setiap Provinsi

Jumlah Sampel Minimum

Provinsi Jumlah Penduduk *) e
1 Aceh 5.669,6 1.008
2 Sumatera Utara 15.405,6 1.230
3 Sumatera Barat 5.802,2 1.015
4 Riau 7.410,2 1.081
5 Jambi 3.748,1 880
6 Sumatera Selatan 9.000,1 1.127
7 Bengkulu 2.080,2 676
8 Lampung 8.824,0 1.123
9 Kep. Bangka Belitung 1.542,4 572
10 [ Kep.Riau 2.594,4 754
11 DKI Jakarta 10.835,1 1.167
12 [ Jawa Barat 51.701,5 1.351
13 [JawaTengah 35.420,1 1.325
14 | Dl Yogyakarta 4.126,4 911
15 [Jawa Timur 40.703,8 1.336
16 | Banten 13.600,6 1.209
17 Bali 4.622,5 947
18 | NusaTenggara Barat 5.511,5 1.000
19 | NusaTenggara Timur 5.807,7 1.015
20 | Kalimantan Barat 5.332,2 991
21 Kalimantan Tengah 2.827,5 784
22 | Kalimantan Selatan 4.470,0 937
23 [ Kalimantan Timur 3.837,9 888
24 | Kalimantan Utara 760,2 355
25 | Sulawesi Utara 2.581,0 752
26 | Sulawesi Tengah 3.236,6 831
27 | Sulawesi Selatan 9.150,3 1.131
28 [ SulawesiTenggara 2.862,3 788
29 [ Gorontalo 1.223,6 496
30 | SulawesiBarat 1.451,1 552
31 Maluku 1.859,3 637
32 | Maluku Utara 1.318,2 520
33 Papua Barat 1.078,5 456
34 |[Papua 3.570,3 864

*) Proyeksi Penduduk Tahun 2023 Menurut Penghitungan BPS (x 1.000)
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Total sampel minimum yang digunakan dalam survei ini adalah 30.709
penduduk di 34 provinsi. Pengambilan sampel dalam survei ini menggunakan
teknik proportional sampling dan non-probability sampling. Teknik proportional sampling
digunakan untuk pengambilan sampel secara proporsional terhadap jumlah penduduk
di setiap provinsi dan teknik non-probability sampling yaitu dengan menggunakan
metode sampling sukarela (voluntary sampling). Metode voluntary sampling
merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan kerelaan responden untuk
berpartisipasi dalam survei.

3.3 Definisi Operasional Variabel

Nilai kepercayaan masyarakat didefinisikan sebagai sebuah harapan yang
muncul dalam suatu komunitas (masyarakat) terhadap keteraturan, kejujuran,
dan perilaku kooperatif dari pelaksana tugas-tugas negara. Oleh karena itu, nilai
kepercayaan dapat diukur melalui identifikasi faktor-faktor yang dapat membentuk
kepercayaan seseorang. Dalam survei ini faktor-faktor tersebut dijabarkan dalam
bentuk variabel dan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap BNN. Berikut ini merupakan penjabaran definisi
operasional dari masing-masing variabel dan indikator yang digunakan dalam survei
ini.

Tabel 3.2. Operasionalisasi Konsep Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN dalam
Penanggulangan Narkoba

DIMENSI INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL DESKRIPTOR (PERNYATAAN)
Shared Agreement Kesepakatan atau Saya percaya bahwa BNN
norms and | (kesepakatan) | kesesuaian tujuan antara | telah berhasil menekan
values masyarakat dengan permasalahan narkoba.
(norma pemerintah (BNN) dalam -
dan nilai penanganan masalah Saya percaya BNN tidak
bersama) narkoba menyalahgunakan

wewenang dalam menangani
permasalahan narkoba.
Saya percaya BNN menyediakan
layanan dan informasi yang
mudah diakses masyarakat.
Integrity Kesesuaian kinerja Saya percaya bahwa BNN
(integritas) pemerintah (BNN) dengan | melaksanakan penanganan
aturan dan ketentuan yang | permasalahan narkoba sesuai
berlaku, norma, budaya, dengan aturan dan ketentuan,
nilai, dan standar etika yang | norma, budaya, nilai, dan
diatur oleh hukum dan standar serta etika yang
nilai-nilai masyarakat berlaku.
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DIMENSI

INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL DESKRIPTOR (PERNYATAAN)
Compassion and | Kepedulian dan Saya percaya bahwa BNN
understanding | pemahaman pemerintah peduli pada keselamatan
(kepedulian dan | (BNN) dalam penanganan | masyarakat agar terhindar
pemahaman) masalah narkoba sebagai | dari bahaya narkoba.

masalah kesehatan dan

kemanusiaan.
Responsiveness | Daya tanggap Saya percaya bahwa
(responsivitas) | pemerintah (BNN) BNN tanggap menyikapi

dalam memperhatikan
dan beradaptasi
dengan perkembangan
permasalahan narkoba.

perkembangan permasalahan
narkoba.

Procedural
justice (keadilan
prosedural)

Keadilan dalam prosedur
pengambilan keputusan
atau kebijakan yang
digunakan oleh BNN pada
penanganan masalah
narkoba.

Saya percaya bahwa

BNN mengedepankan
keadilan sesuai hak dalam
melaksanakan tahapan
penanganan masalah
narkoba.

Worthy of
pride (layak
dibanggakan)

Rasa bangga atau

puas terhadap cara
penanganan masalah
narkoba yang dilakukan
oleh BNN.

Saya percaya bahwa BNN

layak dibanggakan dalam
menangani permasalahan
narkoba.

Willingness
to endorse
(kesediaan
untuk
mendukung)

Confidence Keyakinan yang dimiliki Seberapa besar Anda
(keyakinan) masyarakat terhadap percaya terhadap BNN dalam
kinerja BNN dalam menangani permasalahan
menangani permasalahan | narkoba?
narkoba.
Political Keterlibatan partisipasi Saya yakin bahwa dukungan
inclusion aktif dari seluruh kementerian/lembaga
(partisipasi komponen masyarakat kepada BNN/BNNP
politik) dalam penanganan mampu meningkatkan
masalah narkoba kemampuan BNN/BNNP
dalam menanggulangi
permasalahan narkoba
Trustworthy Kepercayaan yang dimiliki | Saya percaya BNN
(dapat masyarakat terhadap layak dalam menangani
dipercaya) BNN dalam menangani masalah narkoba.

permasalahan narkoba.
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DIMENSI INDIKATOR DEFINISI OPERASIONAL DESKRIPTOR (PERNYATAAN)
Perceived Previous Pengalaman yang Saya merasa puas dengan
efficacy experience dirasakan oleh layanan yang saya terima dari
(manfaat (pengalaman) | masyarakat pada saat BNN/BNNP.
yang menerima layanan atau
dirasakan) bekerja sama dengan

BNN.

Competence
(kompetensi)

Kemampuan atau
kompetensi anggota/
personel BNN dalam
melaksanakan tugas di
bidang penanganan
masalah narkoba

Saya percaya bahwa personel
BNN memiliki pengetahuan
dan keahlian dalam
menangani permasalahan
narkoba.

Effectiveness Efektivitas Saya percaya bahwa
(efektivitas) pelaksanaan program kinerja BNN efektif dalam
penanggulangan narkoba | menangani masalah narkoba,
yang dilakukan oleh BNN | khususnya jika ditinjau dari
(diukur pada setiap jenis | seluruh aspek.
layanan).
Uncertainty Kepercayaan masyarakat | Saya percaya bahwa
(ketidakpastian) | terhadap BNN meskipun | BNN dapat mengatasi
permasalahan narkoba permasalahan narkoba di
merupakan salah satu lingkungan saya
kategori perilaku berisiko
yang masalah dan
populasinya tidak bisa
diketahui dengan pasti
(hidden population)
Reliability Keterandalan BNN Saya percaya BNN
(reliabilitas) dalam menanggulangi merupakan lembaga yang

permasalahan narkoba
(terkait dengan
konsistensi).

handal dalam menangani
permasalahan narkoba.

Selain variabel-variabel penelitian di atas, penting untuk tidak hanya
mempertimbangkan pengukuran kepercayaan itu sendiri, tetapi juga variabel lain
untuk tujuan analisis (OECD, 2017).Variabel lain yang dikumpulkan dalam Survei ini
adalah variabel terkait ukuran demografi yang meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan,
informasi geografis, jenis pekerjaan, pendidikan, dan kelompok masyarakat. Selain itu,
variabel-variabel lain yang juga dikumpulkan dalam pengukuran indeks ini yaitu data
terkait pengetahuan responden terhadap BNN serta pengalaman responden dalam
mengikuti atau menerima layanan dari BNN.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan cara pengisian kuesioner terstruktur. Teknik
pengumpulan data dilakukan menggunakan survei online. Metode pengumpulan data
secara online dilakukan untuk efisiensi biaya, waktu, dan aksesibilitas. Kuesioner
disebar melalui internet (web based survey) yaitu survei berbasis web yang dibangun
oleh tim Pusat Penelitian, Data, dan Informasi (Puslitdatin) BNN.

Pengumpulan data dilakukan dengan melibatkan 34 BNNP dan 173 BNNK
sebagai gatekeeper dalam menjangkau responden di masing-masing provinsi. Target
sasaran responden dan kuota sistem untuk setiap provinsi disesuaikan dengan
perhitungan jumlah minimal sampel yang telah dibuat pada Subbab 3.2. Berikut ini
merupakan beberapa strategi yang dilakukan dalam proses pengumpulan data Indeks
Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN tahun 2024:

1) Memanfaatkan jaringan komunikasi setiap satuan kerja di BNN Pusat untuk
menyebarluaskan tautan kuesioner kepada kolega dan penerima manfaat
layanan BNN di tingkat pusat.

2) Memanfaatkan jaringan komunikasi setiap bidang di BNNP dan BNNK/ Kota
untuk menyebarluaskan tautan kuesioner kepada kolega dan penerima manfaat
layanan BNN di tingkat provinsi dan kabupaten/ kota.

3) Memanfaatkan garis koordinasi antara BNNP dan BNNK/ Kota dengan
pemerintahan daerah untuk turut serta menyebarkan tautan kuesioner kepada
jajaran pemerintah daerah dan jaringan komunikasi yang mereka miliki dengan
masyarakat di masing-masing wilayah.

4) Melakukan broadcast message atau update status berisi tautan kuesioner di
seluruh media sosial milik BNN, BNNP, dan BNNK/ Kota.

5) Melakukan broadcast message atau update status berisi tautan kuesioner di
seluruh media sosial milik tim peneliti secara serentak pada rentang waktu
pengumpulan data.

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Survei

Untuk menguji ketepatan/kecermatan serta konsistensi dari instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen.
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Product Moment Pearson
dengan rumus sebagai berikut:

n(2X7)-(2x)(27)
J{nZXZ—(zxf}{an—(zy)z}/

y=

Keterangan :

r = Koefisien validitas butir pernyataan yang dicari
n = Jumlah responden

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item

Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item
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>X = Jumlah skor dalam kontribusi X

Y = Jumlah skor dalam kontribusi Y
>X? = Jumlah kuadrat masing-masing X
YY? = Jumlah kuadrat masing-masing Y

Validitas menggambarkan sejauh mana suatu instrumen menangkap apa yang
ingin diukur (keakuratan). Instrumen dinyatakan valid apabila nilai korelasi Product
Moment Pearson > 0,4 (Valim et al,, 2015). Penguijian validitas instrumen selanjutnya
dilakukan dengan menggunakan software SPSS dan diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 3.3. Hasil Uji Validitas

PEARSON
DIMENSI INDIKATOR CORRELATION KETERANGAN KESIMPULAN
Shared Agreement 0,702 >04 VALID
norms and | (kesepakatan)
values 0,784 >04 VALID
(norma
dan nilai 0,765 >04 VALID
bersama) I o rity 0,868 >04 VALID
(integritas)
Compassion and | 0,637 >04 VALID
understanding
(kepedulian dan
pemahaman)
Responsiveness | 0,513 >04 VALID
(responsivitas)
Procedural 0,677 >04 VALID
justice (keadilan
prosedural)
Worthy of 0,888 >04 VALID
pride (layak
dibanggakan)
Willingness | Confidence 0,773 >0,4 VALID
to Endorse (keyakinan)
(Kesediaan | pyiticq) 0,795 > 04 VALID
untuk inclusion
Mendukung) | (hartisipasi
politik)
Trustworthy 0,716 > 0,4 VALID
(dapat
dipercaya)
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DIMENSI

Perceived
Efficacy
(Manfaat
yang
Dirasakan)

PEARSON

INDIKATOR CORRELATION KETERANGAN KESIMPULAN
Previous 0,76 >04 VALID
experience
(pengalaman)

Competence 0,664 >04 VALID
(kompetensi)

Effectiveness 0,766 >04 VALID
(efektivitas)

Uncertainty 0,756 >04 VALID
(ketidakpastian)

Reliability 0,854 >0,4 VALID
(reliabilitas)

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen kuesioner yang diperoleh dari
pengolahan data menggunakan software SPSS, diketahui bahwa seluruh pernyataan
pada survei ini memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation (korelasi butir dengan
total butir) lebih dari 0,4. Artinya, seluruh pernyataan dapat digunakan untuk analisis

selanjutnya dan instrumen dapat dinyatakan telah valid.

Selanjutnya, uji reliabilitas dalam survei ini dilakukan dengan mengukur
Cronbach’s Alpha. Reliabilitas menggambarkan sejauh mana hasil yang diperoleh
dapat direplikasi, yaitu kuesioner memberikan hasil yang sama ketika diterapkan
kembali dalam jangka waktu yang berbeda, dalam keadaan yang serupa (keandalan).
Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 (Sekaran &
Bougie, 2010). Adapun rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:

r:[ﬁil)

i

2.0
- 2

Keterangan:

r, = koefisien reliabilitas alpha
k = banyaknya butir pernyataan
o, = jumlah varian butir

o} = varians butir

Hasil uji reliabilitas instrumen kuesioner yang diperoleh dari pengolahan data

menggunakan software SPSS adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.4. Hasil Uji Reliabilitas

DIMENSI NILAI CRONBACH’S KETERANGAN KESIMPULAN
ALPHA

Shared Norms and 0,908 >0,6 RELIABEL
Values (Norma dan
Nilai Bersama)
Willingness to Endorse 0,753 >0,6 RELIABEL
(Kesediaan untuk
Mendukung)
Perceived Efficacy 0,768 >0,6 RELIABEL
(Manfaat yang
Dirasakan)

Tabel 3.4. menunjukkan bahwa koefisien Cronbach’s Alpha untuk dimensi
norma dan nilai bersama, kesediaan untuk mendukung, dan manfaat yang
dirasakan secara berturut-turut yaitu 0,908; 0,753; dan 0,768. Koefisien Cronbach’s
Alpha yang diharapkan dalam sebuah alat ukur minimal adalah 0,6. Jika mengacu
pada syarat tersebut, maka keseluruhan butir-butir pernyataan pada instrumen
kuesioner dapat dinyatakan telah reliabel.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam survei ini dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan karakteristik subjek
berdasarkan data yang diperoleh dari responden. Karakteristik tersebut digambarkan
dalam bentuk numerik dan verbal yang disajikan melalui diagram yang berhubungan
dengan data yang diteliti. Analisis deskriptif dilakukan pada variabel jenis kelamin, usia,
pendidikan, informasi geografis, status pekerjaan, pengetahuan terhadap BNN, serta
pengalaman dalam mengikuti atau menerimalayanan BNN. Software yang digunakan
untuk analisis deskriptif yaitu SPSS versi 25 dan Microsoft Excel 365.

Sementara itu, analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan software
SmartPLS versi 3.2.9 yang dijalankan dengan media komputer. Partial Least Square
(PLS) merupakan analisis persamaan struktural atau yang biasa dikenal dengan
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat
melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model struktural. Model
pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas, sedangkan model struktural
digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi). Berikut
ini merupakan prosedur dalam analisis SEM dengan SmartPLS:

a. Menghitung bobot untuk masing-masing topik kuesioner, indikator, dan variabel
yang diperoleh dari responden di 34 provinsi di Indonesia. Penghitungan bobot
menggunakan metode pembobotan dari Structural Equation Modelling-Partial Least
Square (SEM-PLS). Algoritma dalam PLS adalah untuk mendapatkan the best weight
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estimate untuk setiap blok indikator. Setiap variabel menghasilkan komponen
bobot yang didasarkan pada estimated indicator weight yang memaksimumkan
variance explained untuk variabel. Berikut merupakan diagram pembobotan
menggunakan metode SEM-PLS.

INDEKS
KEPERCAYAAN
MASYARAKAT

Gambar 3.1. Diagram Pembobotan SEM-PLS

b. Menentukan indeks untuk masing-masing topik kuesioner, indikator, dan variabel
dengan cara normalisasi bobot dari hasil SEM-PLS. Normalisasi bobot dilakukan
dengan membagi bobot variabel/ indikator/ topik kuesioner dengan total bobot
variabel/ indikator/ topik kuesioner.

c. Menghitung skor indeks untuk masing-masing topik kuesioner dengan cara
mengalikan bobot topik kuesioner dengan data kuesioner.

l, = Mean (a,a,...a)w,
Keterangan:
I, = skorindeks topik kuesioner

a. = pertanyaan kuesioner,i=1,2, .., t

w,, = bobot topik kuesioner
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Hasil skor topik kuesioner kemudian dikalikan dengan bobot indikator untuk
menghasilkan skor indeks indikator.

.=, w

idk 'tk idk

Keterangan:

| = skor indeks indikator

W,y = bobot indikator
Selanjutnya hasil skor indeks indikator dikalikan dengan bobot variabel untuk

menghasilkan skor indeks variabel

Il =l w

var idk " var
Keterangan:

[ = skor indeks variabel

var

w = bobot variabel

var

d. Menghitung Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN dengan cara
menjumlahkan hasil indeks variabel yang telah diperoleh dari penghitungan
sebelumnya. Kemudian hasil penjumlahan tersebut dihitung rata-ratanya
sehingga menghasilkan nilai indeks kepercayaan dengan skala 1-5. Untuk
memudahkan interpretasi, nilai indeks yang bernilai maksimal 5 dikonversikan
menjadi bernilaimaksimal 100. Dikarenakan pengukuranindeks inimenggunakan
skala 1-5, maka nilai dasar yang digunakan untuk konversi adalah 20.

e. Menentukan klasifikasi/kriteria indeks
Berdasarkan skala yang digunakan dalam pengukuran indeks ini, maka
klasifikasi/ kriteria nilai indeks dapat dibagi menjadi berikut.

Tabel 3.5. Klasifikasi/Kriteria Nilai Indeks

Nilai Interval Indeks Nilai Interval Konversi Kriteria
1,00 - 1,80 20,00 - 36,00 Tidak Baik
1,81-2,60 36,01-52,00 Kurang Baik
2,61-3,40 52,01-68,00 Cukup Baik
3,41-4,20 68,01 - 84,00 Baik
4,21 -5,00 84,01 - 100,00 Sangat Baik

3.7. Keterbatasan dan Kekuatan Survei

a. Keterbatasan Survei

1. Survei dilakukan secara online sehingga hanya menjangkau masyarakat
Indonesia usia 15-64 tahun yang menggunakan internet/telepon seluler.

2. Terdapat kemungkinan satu individu mengisi kuesioner lebih dari satu kali
jika memiliki nomor handphone lebih dari satu nomor.

3. Responden yang berpartisipasi dalam survei ini kemungkinan besar dari
wilayah yang terdapat BNNP dan BNNK/Kota, belum banyak mencakup dari
wilayah lain.
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Kekuatan Survei

1.

Pada survei tahun ini telah dilakukan perbaikan dalam penyaringan (screening)
responden, di mana pengisian hanya dapat dilakukan oleh masyarakat di luar
pegawai BNN. Pertimbangan ini dilakukan dalam upaya perbaikan pada hasil
survei agar penilaian yang diberikan dapat lebih objektif.

Aplikasi yang dikembangkan untuk survei ini dilengkapi dengan Google
reCAPTCHA yang menjamin pengisian dilakukan oleh responden bukan robot.
Aplikasi juga dilengkapi dengan sistem validasi yang memungkinkan field atau
isian tidak kosong dan tidak duplikasi yang berfungsi otomatis saat submit.
Adanya proses quality control data oleh tim pusat dan tim provinsi dalam proses
pengumpulan data serta cleaning data sehingga dapat dipastikan bahwa data
yang masuk adalah dari responden yang eligible dan data yang diproses lebih
lanjut dari semua data yang masuk adalah data dari kuesioner yang terisi
dengan lengkap.

Pertanyaan pada kuesioner sebelumnya yang terkait dengan jenis-jenis layanan
yang ada di BNN dan BNNP dimanfaatkan dalam analisis atau studi lanjutan
untuk mengukur indeks kepuasan terhadap layanan-layanan tersebut.

Adanya fungsi gatekeeper di setiap provinsi yang memastikan kuota minimum
sampel tercapai.
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BAB IV
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Pengukuran Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN yang dilaksanakan
pada tahun 2024 merupakan pengembangan dari pengukuran yang telah dilakukan
pada tahun sebelumnya. Karakteristik demografi dan karakteristik sosio-ekonomi
yang digunakan untuk menggambarkan responden yang berpartisipasi pada
pengukuran indeks ini, yaitu jenis kelamin, kelompok masyarakat, usia, pendidikan,
jenis pekerjaan, pengetahuan terhadap BNN beserta tugas dan fungsinya, serta
pengalaman mengikuti/ menerima layanan BNN.

4.1 Tingkat Respons (Response Rate)

Kualitas data survei sangat dipengaruhi oleh tingkat respons dari target sasaran
survei (response rate). Tingkat respons menggambarkan luasnya jangkauan survei
yang dilakukan. Response rate dalam survei ini digunakan untuk mengetahui besarnya
keterlibatan responden di tiap provinsi sehingga menggambarkan ketercapaian
sampel minimum. Pada survei ini sebanyak 32.926 responden terjaring dari yang
sebelumnya ditargetkan sebesar 30.709 responden. Artinya, tingkat respons atau
response rate pada pengukuran indeks ini sebesar 107,22 persen. Angka tersebut
diperoleh dari rumus berikut:

Jumlah responden yang berpartisipasi dalam survei

Response Rate = x100%
Jumlah target sampel
_ 32926 <100%
30.709
=107,22%

Hasil pengumpulan data secara daring atau online yang dilakukan di 34 provinsi
pada tanggal 14 sampai dengan 31 Mei 2024 mendapatkan tingkat respons sebesar
107,22 persen. Setelah dilakukan cleaning data, diperoleh response rate bersih sebesar
104,37 persen atau 32.051 responden (N). Distribusi populasi, target sampel, capaian
sampel, dan tingkat respons (response rate) setelah dilakukan cleaning data untuk
setiap provinsi dijabarkan pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.1. Distribusi Populasi, Target dan Capaian Sampel, serta
Tingkat Respons Provinsi

Provinsi Populasi Target Capaian Persentase Capaian
Penduduk*)  Responden  Responden Responden
1 | Aceh 5.669,6 1.008 1109 110,02%
2 | Sumatera Utara 15.405,6 1.230 1.285 104,47%
3 | Sumatera Barat 5.802,2 1.015 1.118 110,15%
4 |Riau 7.410,2 1.081 1.190 110,08%
5 |Jambi 3.748,1 880 933 106,02%
6 | Sumatera Selatan 9.000,1 1.127 1.260 111,80%
7 | Bengkulu 2.080,2 676 700 103,55%
8 [Lampung 8.824,0 1.123 1.226 109,17%
9 | Kep.Bangka Belitung 1.542,4 572 592 103,50%
10 | Kep. Riau 2.594,4 754 755 100,13%
11 | DKI Jakarta 10.835,1 1.167 1.265 108,40%
12 | Jawa Barat 51.701,5 1.351 1.491 110,36%
13 |Jawa Tengah 35.420,1 1.325 1.467 110,72%
14 | DI Yogyakarta 4.126,4 911 944 103,62%
15 | Jawa Timur 40.703,8 1.336 1.217 91,09%
16 | Banten 13.600,6 1.209 1.332 110,17%
17 | Bali 4.622,5 947 996 105,17%
18 | Nusa Tenggara Barat 5.511,5 1.000 1.089 108,90%
19 | Nusa Tenggara Timur 5.807,7 1.015 1.119 110,25%
20 | Kalimantan Barat 5.332,2 991 1.088 109,79%
21 | Kalimantan Tengah 2.827,5 784 865 110,33%
22 | Kalimantan Selatan 4.470,0 937 980 104,59%
23 | Kalimantan Timur 3.837,9 888 979 110,25%
24 | Kalimantan Utara 760,2 355 367 103,38%
25 | Sulawesi Utara 2.581,0 752 805 107,05%
26 | Sulawesi Tengah 3.236,6 831 896 107,82%
27 | Sulawesi Selatan 9.150,3 1.131 1.137 100,53%
28 | Sulawesi Tenggara 2.862,3 788 873 110,79%
29 | Gorontalo 1.223,6 496 546 110,08%
30 | Sulawesi Barat 1.451,1 552 608 110,14%
31 | Maluku 1.859,3 637 665 104,40%
32 | Maluku Utara 1.318,2 520 573 110,19%
33 | Papua Barat 1.078,5 456 505 110,75%
34 | Papua 3.570,3 864 951 110,07%
TOTAL 279.965,00 30.709 32.926 107,22%

*) Proyeksi Penduduk Tahun 2024 Menurut Penghitungan BPS (x 1.000)
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4.2 Jenis Kelamin Responden

Ditinjau dari karakteristik jenis kelamin responden, perempuan lebih banyak
berpartisipasi dengan jumlah 16.435 orang (51,28%) dibanding laki-laki dengan
jumlah 15.616 orang (48,72%). Berikut merupakan diagram yang menggambarkan
persentase responden berdasarkan jenis kelamin.

= Laki-Laki
= Perempuan

Gambar 4.1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (N=32.051)

4.3 Kelompok Masyarakat Responden

Pada pengukuran Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN, responden
terbagi menjadi 6 (enam) kategori kelompok masyarakat. Berdasarkan hasil
pengumpulan data diketahui bahwa sebanyak 17.353 responden (54,14%) merupakan
masyarakat umum, 11.585 responden (36,15%) berasal dari sektor pendidikan
(meliputi tenaga pendidik dan pelajar/mahasiswa), 2.422 responden (7,56%) berasal
dari sektor kementerian/lembaga, 332 responden (1,04%) berasal dari sektor usaha,
189 responden (0,59%) berasal dari kelompok lembaga swadaya masyarakat (LSM)
dan 170 responden (0,53%) berasal dari kelompok media. Berikut merupakan diagram
yang menggambarkan persentase responden berdasarkan kelompok masyarakat.

Media ' 0,53%
Lembaga Swadaya Masyarakat ' 0,59%

Sektor Usaha ' 1,04%

Kementerian/ Lembaga l 7,56%

Pendidikan (Pendidik/ Pelajar/ Mahasiswa) l 36,15%

Gambar 4.2. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Masyarakat (N=32.051)
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Pengelompokan masyarakat ini merupakan hasil pengembangan dari
pengukuran indeks tahun sebelumnya yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
kepercayaan terhadap BNN dari berbagai kelompok sosial masyarakat.

4.4 Usia Responden

Responden pada pengukuran indeks ini dibagi menjadi 4 (empat) kelompok
usia. Berdasarkan persebarannya, responden terbanyak yaitu berusia 20-34 tahun
berjumlah 14.905 orang (46,50%), diikuti dengan kelompok usia 35-49 tahun berjumlah
9.318 orang (29,07%), kelompok usia 15-19 tahun berjumlah 4.619 orang (14,41%),
dan responden paling sedikit, yaitu kelompok usia 50-64 tahun berjumlah 3.209 orang
(10,01%). Gambaran responden ini berkaitan erat dengan kemampuan responden
mengakses internet. Pengukuran indeks ini dilaksanakan secara daring atau online
sehingga responden yang banyak terjaring adalah responden pengguna aktif internet
yaitu remaja dan kalangan muda.

46,50%

29,07%

14,41%
10,01%

15-19 tahun 20-34tahun 35-49 tahun 50-64 tahun

Gambar 4.3. Distribusi Responden Berdasarkan Usia (N=32.051)
4.5 Pendidikan Responden

Karakteristik pendidikan responden yang berpartisipasi pada pengukuran indeks
ini merupakan salah satu karakteristik yang perlu dideskripsikan lebih lanjut sebagai
bahan acuan pemetaan sasaran untuk pengembangan dan peningkatan perencanaan
dan implementasi program BNN di 34 provinsi. Pada Gambar 4.3 terlihat distribusi
tingkat pendidikan berdasarkan urutan dari persentase terbesar hingga terkecil
menunjukkan bahwa 12.770 responden (39,84%) berlatar belakang pendidikan Strata
1,12.510 responden (39,03%) berpendidikan SMA sederajat, 2.547 responden (7,95%)
berpendidikan Diploma, 2.036 responden (6,35%) Strata 2 ke atas, 1.703 responden
(5,31%) berpendidikan SMP sederajat, 394 responden (1,23%) berpendidikan SD
sederajat, dan 91 responden (0,28%) tidak sekolah.
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Strata 2 ke atas -6'35%

Diploma - 7,95%
swassederajet [T soos
SMP/sederajat _l 5,31%

SD/sederajat 1 1,23%

Tidak Sekolah ' 0,28%

Gambar 4.4. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan (N=32.051)

Distribusi latar belakang pendidikan responden menggambarkan bahwa
mayoritas yang berpartisipasi aktif dalam pengukuran indeks ini memiliki pendidikan
yang baik dan di atas standar pendidikan minimum Indonesia. Kondisi ini merupakan
salah satu implikasi dari penggunaan teknologi (web-based survey) dalam penyebaran
kuesioner dan pemberdayaan petugas BNNP dan BNNK/Kota dalam menjangkau
responden.

4.6 Jenis Pekerjaan Responden

P4AGN merupakan program yang menyasar pada seluruh kalangan di berbagai
kelompok usia dan di berbagai lingkungan baik di lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat, maupun lingkungan pekerjaan. Dengan kriteria inklusi responden adalah
usia produktif (15-64 tahun) maka perlu diketahui kegiatan utama responden atau
pekerjaan. Berdasarkan data yang terkumpul, diketahui bahwa tiga jenis pekerjaan
responden dengan persentase terbesar, yaitu bekerja sebagai Aparatur Sipil
Negara (ASN) sebanyak 9.455 orang (29,50%), kemudian di urutan kedua berstatus
sebagai pelajar/mahasiswa sebanyak 8.102 orang (25,28%), dilanjutkan dengan
pegawai swasta sebanyak 4.212 orang (13,14%). Berikut merupakan diagram yang
menggambarkan persentase responden berdasarkan jenis pekerjaan.
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Petani/Peternak/Nelayan ' 1,66%
Pekerja Sosial ' 1,78%

Pegawai BUMN/BUMD - 211%

Mengurus Rumah Tangga - 6,60%

Wiraswasta

J

10,71%

0,
Pegawai Swasta l 1314%

TNI/Polri l 2,24%

3N (PNS/CPNS/PPPK/Honorer)

29,50%

5,39%

Belum Bekerja/ Menganggur
Pekerja Bebas Non Pertanian ‘ 0,48%

Buruh/Kuli Bangunan ' 1,11%

Pelajar/Mahasiswa 25,28%

Gambar 4.5. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan (N=32.051)

Pada pengukuran indeks ini, adanya keterwakilan dari beberapa jenis pekerjaan
diharapkan dapat meningkatkan kualitas data hasil pengukuran indeks kepercayaan
masyarakat terhadap BNN.

4.7 Pengetahuan Responden terhadap BNN dan BNNP

Karakteristik pengetahuan responden tentang keberadaan BNN dan BNNP
beserta dengan tugas dan fungsinya menjadi pertanyaan awal untuk mengidentifikasi
pengetahuan mereka terkait dengan institusi BNN dan BNNP. Pengetahuan responden
terhadap keberadaan BNN dan BNNP digali berdasarkan pengalaman responden
melihat/ mendengar/ membaca informasi tentang BNN dan BNNP. Pengalaman
responden melihat/mendengar/membaca informasi tentang BNN dan BNNP menarik
untuk ditanyakan karena ketidaktahuan responden memiliki Pelajar/Mahasiswa
kecenderungan untuk mempengaruhi tingkat kepercayaan terhadap BNN atau
sebaliknya.

Berdasarkan data yang terkumpul diketahui bahwa 31.971 responden
(99,75%) mengetahui keberadaan BNN dan hanya 80 responden (0,25%) yang tidak
mengetahuinya. Sedangkan sebanyak 30.667 responden (95,68%) mengaku bahwa
mereka mengetahui tentang BNNP dan 1.384 responden (4,32%) lainnya belum
pernah, seperti ditunjukkan pada Gambar 4.6. berikut ini.

38 INDEKS KEPERCAYAAN MASYARAKAT
TERHADAP BADAN NARKOTIKA NASIONAL 2024



99,75%

95,68%
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Gambar 4.6. Pengetahuan Responden terhadap BNN dan BNNP (N=32.051)

Distribusi pengetahuan responden terhadap BNN dan BNNP di tiap provinsi
sangat beragam seperti dijabarkan pada Tabel 4.2. Secara garis besar, pengetahuan
responden terhadap keberadaan BNN jauh lebih tinggi dibandingkan pengetahuan
responden terhadap BNNP.

Responden yang mengetahui BNN di sebagian besar provinsi mencapai
lebih dari 90%. Bahkan beberapa provinsi pengetahuan terhadap BNN mencapai
100%, yaitu Sumatera Utara, Sumatera Barat, Kepulauan Bangka Belitung, Bali,
Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Utara,
Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, dan Papua Barat. Kondisi tersebut
menggambarkan bahwa hampir seluruh responden memiliki pengalaman melihat/
mendengar/ membaca informasi tentang BNN.

Tabel di bawah ini menunjukkan bahwa persentase responden yang
mengetahui BNNP di semua provinsi lebih rendah dibandingkan dengan responden
yang mengetahui BNN, kecuali Provinsi Kepulauan Riau. Pada provinsi tersebut,
persentase responden yang mengetahui BNNP lebih besar daripada persentase
responden yang mengetahui BNN. Pengetahuan tentang BNNP tertinggi berada di
Provinsi Kepulauan Riau sebesar 99,0% dan terendah di Provinsi Banten sebesar
92,0%.
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Tabel 4.2. Persentase Pengetahuan Responden terhadap BNN dan BNNP

BNNP

— Mengetahui Me:;:::hui Mengetahui Mer.:.;deatla:hui
1 | Aceh 99,7 0,3 97,1 29
2 | Sumatera Utara 100,0 0,0 95,5 4,5
3 | Sumatera Barat 100,0 0,0 96,0 4,0
4 | Riau 99,7 0,3 96,8 3,2
5 |Jambi 99,3 0,7 97,0 3,0
6 | Sumatera Selatan 99,4 0,6 95,7 4,3
7 | Bengkulu 99,9 0,1 98,1 1,9
8 |[Lampung 99,9 0,1 98,4 1,6
9 | Kepulauan Bangka Belitung 100,0 0,0 96,9 3,1
10 | Kepulauan Riau 98,1 1,9 99,0 1,0
11 | DKI Jakarta 99,9 0,1 92,6 74
12 | Jawa Barat 99,8 0,2 94,7 53
13 | Jawa Tengah 99,9 0,1 95,6 4,4
14 | DI Yogyakarta 99,9 0,1 96,2 38
15 | Jawa Timur 99,9 0,1 94,9 5.1
16 |Banten 99,3 0,7 92,0 8,0
17 | Bali 100,0 0,0 97,5 2,5
18 | Nusa Tenggara Barat 99,9 0,1 96,8 3,2
19 | Nusa Tenggara Timur 100,0 0,0 96,4 3,6
20 | Kalimantan Barat 100,0 0,0 95,0 5,0
21 | Kalimantan Tengah 100,0 0,0 95,4 4.6
22 | Kalimantan Selatan 99,9 0,1 96,5 35
23 | Kalimantan Timur 99,7 0,3 94,6 54
24 | Kalimantan Utara 100,0 0,0 96,1 3,9
25 | Sulawesi Utara 99,9 0,1 94,4 56
26 | Sulawesi Tengah 99,8 0,2 93,9 6,1
27 | Sulawesi Selatan 99,8 0,2 93,8 6,2
28 | Sulawesi Tenggara 100,0 0,0 94,9 51
29 | Gorontalo 100,0 0,0 97,5 2,5
30 | Sulawesi Barat 100,0 0,0 96,3 3,7
31 | Maluku 99,4 0,6 96,4 3,6
32 | Maluku Utara 99,6 04 95,0 50
33 | Papua Barat 100,0 0,0 93,0 7,0
34 | Papua 98,8 1,2 96,4 3,6
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Selain mengidentifikasi pengetahuan responden terhadap keberadaan BNN
dan BNNP, dalam pengukuran indeks ini juga diidentifikasi informasi mengenai
pengetahuan responden terhadap tugas dan fungsi lembaga BNN dan BNNP.
Informasi ini digali menggunakan pertanyaan “apakah responden mengetahui bahwa
BNN dan BNNP merupakan lembaga yang menangani permasalahan narkotika?”.
Responden yang menjawab pertanyaan tersebut hanya merupakan responden
yang mengetahui tentang keberadaan BNN dan BNNP. Distribusi pengetahuan
responden terhadap tugas dan fungsi lembaga BNN dan BNNP tergambar pada
Gambar 4.7. sebagai berikut.

99,68% 99,48%

0,32% 0,52%
-4 A
Mengetahui Tidak Mengetahui Tidak
Mengetahui Mengetahui
Tugas BNN Tugas BNNP

Gambar 4.7. Pengetahuan Responden terhadap Tugas BNN dan BNNP
n(BNN) = 31.971; n(BNNP) = 30.667

Gambar 4.7. menunjukkan bahwa dari 31.971 responden yang mengetahui
keberadaan BNN, sebanyak 31.870 responden (99,68%) di antaranya mengetahui
bahwa BNN merupakan lembaga yang menangani permasalahan narkotika dan
hanya 101 responden (0,32%) yang tidak mengetahuinya. Sedangkan dari 30.667
responden yang mengetahui keberadaan BNNP, sebanyak 30.506 responden (99,48%)
di antaranya mengetahui bahwa BNNP merupakan lembaga yang menangani
permasalahan narkotika di tingkat provinsi dan hanya 161 responden (0,52%) yang
tidak mengetahuinya.

4.8. Pengalaman Responden Mengikuti / Menerima Layanan BNN dan BNNP

Kepercayaan masyarakat salah satunya dipengaruhi oleh pelayanan publik
yang dilaksanakan oleh pemerintah. Dalam hal ini baik BNN maupun BNNP memiliki
program tersendiri untuk memberikan layanan yang dibutuhkan masyarakat, seperti
layanan rehabilitasi, layanan tes urine, layanan call center, layanan data dan informasi,
dan sebagainya. Menurut Sanapiah (2007), kualitas pelayanan publik merupakan
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salah satu strategic issue bagi aparatur negara yang harus diaktualisasikan dalam
rangka membangun kepercayaan publik.

Dalam pelaksanaannya, informasi tentang pelayanan BNN maupun BNNP
telah banyak disosialisasikan. Tujuannya agar masyarakat tidak segan mengakses
dan memanfaatkan pelayanan BNN maupun BNNP. Selain itu, diharapkan dengan
semakin tinggi tingkat kualitas pelayanan BNN maupun BNNP akan meningkatkan
kepercayaan masyarakat, khususnya terkait penanganan masalah narkotika di
Indonesia. Hal ini sejalan dengan Garbarino dan Jhonson (dalam Jahroni, 2009) yang
menyatakan bahwa kepercayaan sebagai keyakinan konsumen akan kualitas dan
keandalan pelayanan yang ditawarkan oleh suatu organisasi.

53,97%
51,85%
48,15%
Pernah Tidak Pernah Pernah Tidak Pernah
Layanan BNN Layanan BNNP

Gambar 4.8. Pengalaman Responden Mengikuti/Menerima Layanan BNN dan BNNP
n (BNN) = 31.971; n (BNNP) = 30.667

Berdasarkan Gambar 4.8., dapat dilihat bahwa jumlah responden yang pernah
mengikuti atau menerima layanan BNN lebih banyak daripada jumlah responden
yang tidak pernah mengikuti atau menerima layanan BNN. Dilihat dari persentasenya,
responden yang pernah mengikuti atau menerima layanan BNN sebesar 51,85%,
sedangkan responden yang tidak pernah mengikuti atau menerima layanan BNN
sebesar 48,15%. Sama halnya dengan persentase pada BNN, responden yang
pernah mengikuti atau menerima layanan BNNP memiliki jumlah lebih banyak
daripada dengan responden yang tidak pernah mengikuti atau menerima layanan
BNNP. Adapun persentasenya adalah 53,97% untuk responden yang mengikuti atau
menerima layanan BNNP dan 46,03% untuk responden yang tidak pernah mengikuti
atau menerima layanan BNNP.
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Dengan memperhatikan gambar di atas, dapat dikatakan bahwa jumlah
masyarakat yang mengikuti atau menerima layanan baik BNN maupun BNNP lebih
banyak daripada masyarakat yang tidak pernah mengikuti atau menerima layanan
BNN maupun BNNP. Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor, antara lain gencarnya
publikasi tentang pelayanan yang diberikan BNN maupun BNNP atau mudahnya akses
masyarakat terhadap layanan BNN dan BNNP. Hal ini menjadi isu yang menarik untuk
dilakukan kajian lebih mendalam.

4.9. Partisipasi Aktif Responden dalam Kegiatan BNN dan BNNP

Penanganan masalah narkoba tidak dapat dilakukan oleh institusi BNN sendiri.
Pelaksanaan program P4GN harus menciptakan peluang bagi masyarakat untuk dapat
berpartisipasi secara aktif. Partisipasi masyarakat sangat penting dalam memastikan
pendekatan yang seimbang dan terintegrasi untuk melaksanakan pengendalian
narkoba di Indonesia.

85,96%

73,96%

BNN BNNP

B Tidak akan berpartisipasi = Netral ®Akan berpartisipasi B Tidak menjawab

Gambar 4.9. Partisipasi Aktif Responden dalam Kegiatan BNN dan BNNP
n(BNN) = 31.971; n(BNNP) = 30.667

Berdasarkan data yang terkumpul diketahui dari 31.971 responden yang
mengetahui BNN, sebanyak 27.484 responden (85,96%) bersedia untuk terlibat aktif
dalam kegiatan yang akan dilakukan oleh BNN, sebanyak 3.744 responden (11,71%)
menyatakan netral, dan 116 responden (0,36%) menyatakan tidak bersedia untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan BNN serta 627 responden (1,96%) tidak menjawab.
Sedangkan dari 30.667 responden yang mengetahui BNNP sebanyak 22.681
responden (73,96%) bersedia untuk terlibat aktif dalam kegiatan yang akan dilakukan
oleh BNNP, sebanyak 2.116 responden (6,9%) menyatakan netral, dan 58 responden
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(0,19%) menyatakan tidak bersedia untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan BNNP
serta 5.812 responden (18,95%) tidak menjawab.
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BAB V
INDEKS KEPERCAYAAN MASYARAKAT
TERHADAP BNN

5.1 Indeks Kepercayaan Masyarakat Terhadap BNN

Kepercayaan masyarakat adalah pondasi dimana legitimasi lembaga publik
dibangun dan sangat penting untuk menjaga kohesi sosial. Dalam survei ini
kepercayaan masyarakat didefinisikan sebagai gambaran persepsi masyarakat
terhadap BNN beserta kebijakan-kebijakannya serta proses penyelenggaraan
kebijakannya. Beberapa variabel dan indikator digunakan untuk mengukur tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap BNN. Berdasarkan hasil survei diperoleh angka
Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN pada tahun 2024 sebesar 87,81
(dalam skala 0-100) atau termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Angka indeks
tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan masyarakat kepada BNN sangat tinggi dan
masyarakat percaya bahwa BNN dapat menjalankan program-programnya dengan
baik khususnya dalam mengatasi permasalahan narkoba di Indonesia.

87,27
2023

Gambar 5.1. Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN

Dibandingkan tahun sebelumnya, angka indeks kepercayaan masyarakat terhadap
BNN pada tahun 2024 mengalami peningkatan sebesar 0,54. Peningkatan kepercayaan
masyarakat terhadap BNN ini membuktikan adanya dukungan masyarakat terhadap BNN
dalam pelaksanaan kebijakan dan masyarakat optimis bahwa BNN dapat menyelesaikan
permasalahan narkoba di Indonesia.
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5.2 Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Kelompok Masyarakat

Menurut Cruwys et al. (2014) identitas sosial (kelompok masyarakat) berpengaruh
secara psikologis terhadap perilaku dan cara berpikir individu sehingga perbedaan
kelompok masyarakat akan berpengaruh terhadap persepsi seseorang dalam
menilai sesuatu. Dalam survei ini, kepercayaan masyarakat terhadap BNN juga diukur
berdasarkan kelompok masyarakat. Gambar 5.2. menunjukkan indeks kepercayaan
pada seluruh kelompok masyarakat berada pada kategori “Sangat Baik” dengan nilai
indeks tertinggi sebesar 88,23 (Kelompok Media) dan nilai indeks terendah sebesar 87,06
(Kelompok Sektor Usaha).

Sektor Usaha 87,06

Media 88,23

Lembaga Swadaya Masyarakat ' 87,31
87,90

Kementerian/ Lembaga

Pendidikan 87,97

Masyarakat Umum 87,72

Gambar 5.2. Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN
Berdasarkan Kelompok Masyarakat

Jika dibandingkan tahun 2023, nilai Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN
berdasarkan kelompok masyarakat mengalami peningkatan hampir di seluruh kelompok.
Hanya pada kelompok Kementerian/ Lembaga yang mengalami penurunan sebesar 0,90.

86,73

Sektor Usaha 87,06

86,02
88,23

Media

86,66
87,31

Lembaga Swadaya Masyarakat

88,80

Kementerian/Lembaga 87,90

87,11

Pendidikan 87.97

87,17
87,72

Masyarakat Umum

m2023 m2024

Gambar 5.3. Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN
Berdasarkan Kelompok Masyarakat Tahun 2023 dan 2024
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5.3 Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan identitas responden yang terlibat dalam
survei. Dalam survei ini, Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN juga diukur
berdasarkan karakteristik responden yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, dan jenis pekerjaan.

5.3.1 Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Jenis Kelamin

Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN dibedakan berdasarkan
jenis kelamin untuk melihat perbedaan tingkat kepercayaan pada laki-laki dan
perempuan. Gambar 5.4. menunjukkan tidak ada perbedaan indeks kepercayaan
yang signifikan antara laki-laki dan perempuan, meskipun angka indeks kepercayaan
pada perempuan sedikit lebih tinggi yaitu 87,84 sedangkan pada laki-laki sebesar
87,79. Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN pada laki-laki dan perempuan
berada pada kategori “Sangat Baik”.

87,84
87,79

Laki-Laki Perempuan

Gambar 5.4. Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan Jenis
Kelamin Responden

Jika dibandingkan dengan tahun 2023, pada tahun 2024 angka indeks
kepercayaan pada perempuan mengalami kenaikan dari 86,51 pada tahun 2023
menjadi 87,84 pada tahun 2024 sedangkan pada laki-laki mengalami penurunan
dari 88,03 pada tahun 2023 menjadi 87,79 pada tahun 2024. Tingkat kepercayaan
pada perempuan mengalami peningkatan sebesar 1,33 poin sedangkan pada laki-
laki mengalami penurunan sebesar 0,24 poin.
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Gambar 5.5. Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN
Berdasarkan Jenis Kelamin Responden Tahun 2023 dan 2024

5.3.2 Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Usia

Pengukuran Indeks Kepercayaan Masyarakat berdasarkan usia responden
bertujuan untuk memetakan tingkat kepercayaan masyarakat berdasarkan kelompok
umur. Pemetaan tersebut berguna untuk melihat kelompok mana yang memiliki tingkat
kepercayaan yang sudah baik dan kelompok mana yang tingkat kepercayaannya
harus ditingkatkan. Hal ini mempermudah BNN dalam menentukan sasaran kegiatan
ke depannya. Dalam survei ini, usia dikelompokkan menjadi 4 kategori yaitu usia 15-
19 tahun, 20-34 tahun, 35-49 tahun, dan 50-64 tahun.

Berdasarkan Gambar 5.6. diketahui bahwa tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap BNN pada seluruh kelompok usia berada pada rentang nilai indeks yang
hampir sama yaitu 87,53 - 87,91. Tingkat kepercayaan tertinggi ditunjukkan oleh
masyarakat pada kelompok usia 15-19 tahun dengan nilai indeks 87,91, sedangkan
masyarakat pada kelompok usia 50-64 tahun menunjukkan angka indeks paling
rendah yaitu sebesar 87,53. Masyarakat pada kelompok usia 20-34 tahun dan 35-49
tahun menunjukkan angka indeks yang sama yaitu 87,84. Namun demikian, Indeks
Kepercayaan Masyarakat pada seluruh kelompok usia menunjukkan nilai pada
kategori “Sangat Baik”.
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Gambar 5.6. Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan Usia
Responden

Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN yang menunjukkan nilai “Sangat
Baik” pada seluruh kelompok usia membuktikan bahwa program-program BNN telah
berhasil menyasar seluruh kalangan. Seluruh masyarakat memberikan kepercayaan
yang tinggi kepada BNN untuk mengatasi permasalahan narkoba di Indonesia.

86,31
50-64 tahun 87,53
86,55
35-49 tahun 87,84
87,42
20-34 tahun 87,84
88,62
15-19 tahun 87.91

m 2023 m2024

Gambar 5.7 Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN
Berdasarkan Kelompok Usia Responden Tahun 2023 dan 2024

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, Indeks Kepercayaan Masyarakat
terhadap BNN pada 3 (tiga) kelompok usia yaitu usia 20-34 tahun, 35-49 tahun dan 50-
64 tahun mengalami peningkatan. Hanya indeks kepercayaan pada kelompok usia
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15-19 tahun saja yang mengalami penurunan dari 88,62 menjadi 87,91. Penurunan
tingkat kepercayaan pada kelompok usia remaja tersebut perlu ditindaklanjuti
dengan peningkatan kegiatan di kalangan remaja.

5.3.3 Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Menurut Notoatmodijo (2014), tingkat pendidikan berhubungan secara signifikan
dengan tingkat pengetahuan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
pengetahuan yang dimilikinya semakin baik, dan sebaliknya(Marjan, 2018). Indeks
Kepercayaan Masyarakat erat kaitannya dengan pengetahuan masyarakat tentang
BNN, oleh karena itu perlu dilakukan penilaian indeks kepercayaan berdasarkan tingkat
pendidikan. Dalam survei ini tingkat pendidikan responden dibagi menjadi 7 (tujuh)
kelompok yaitu tidak sekolah, SD/sederajat, SMP/sederajat, SMA/sederajat, Diploma,
Strata 1, dan Strata 2 ke atas. Hasil survei menunjukkan bahwa masyarakat dengan
tingkat pendidikan paling rendah/ tidak sekolah memberikan kepercayaan paling
tinggi kepada BNN dibandingkan dengan tingkat pendidikan lainnya dengan nilai
indeks kepercayaan sebesar 89,82. Sebaliknya, masyarakat dengan tingkat pendidikan
tertinggi/ Strata 2 ke atas menunjukkan tingkat kepercayaan paling rendah yaitu sebesar
87,41. Mayarakat dengan tingkat pendidikan SMA/Sederajat dan Diploma menunjukkan
tingkat kepercayaan yang sama dengan nilai indeks 87,90. Sedangkan nilai indeks pada
masyarakat dengan tingkat pendidikan lainnya adalah 87,81 untuk pendidikan Strata 1,
87,57 untuk pendidikan SD/sederajat dan 87,54 untuk pendidikan SMP/sederajat.

87,41

Strata 2 ke atas

svera 1 (Y - -
sussecerset [ :°°
Tidak Sekolah ' 89,82

Gambar 5.8. Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan Tingkat
Pendidikan
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Meskipun masyarakat dengan tingkat pendidikan paling tinggi menunjukkan tingkat
kepercayaan terhadap BNN paling rendah, akan tetapi jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya angka indeks pada jenjang pendidikan tersebut mengalami kenaikan. Hal
serupa juga terjadi pada masyarakat dengan tingkat pendidikan lainnya seperti pada
masyarakat yang tidak sekolah, masyarakat dengan tingkat pendidikan Diploma dan Strata
1. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat terhadap BNN mengalami
peningkatan pada beberapa kelompok masyarakat dengan jenjang pendidikan tertentu.
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|

86,42

|

Strata 1 87.81

86,44

|

Diploma 87.90

88,25
SMA/sederajat 87,90
88,45
SMPfsedersiat |
87,82
SD/sederajat 87,57

88,71

Tidak Sekolah 89,82

|
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Gambar 5.9. Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden Tahun 2023 dan 2024

5.3.4 Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Dalam survei ini, Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN juga diukur
berdasarkan jenis pekerjaan responden yang diklasifikasikan kedalam 14 (empat belas)
jenis pekerjaan yaitu pelajar/mahasiswa, ASN (PNS/CPNS/PPPK/Honorer), TNI/POLRI,
pegawai swasta, wiraswasta, mengurus rumah tangga, pegawai BUMN/BUMD, pekerja
sosial, petani/peternak/nelayan, pedagang, buruh/kuli bangunan, pensiunan, pekerja
bebas non pertanian (content creator, MC, dll.), dan belum bekerja/menganggur.
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Belum Bekerja/Menganggur

Pekerja Bebas Non Pertanian

Buruh/Kuli Bangunan

Petani/Peternak/Nelayan

Pekerja Sosial

Pegawai BUMN/BUMD

Mengurus Rumah Tangga

Wiraswasta

Pegawai Swasta

TNI/Polri

ASN (PNS/CPNS/PPPK/Honorer)

Pelajar/Mahasiswa

Gambar 5.10. Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan Jenis

Gambar 5.10 menunjukkan jenis pekerjaan dengan indeks kepercayaan terhadap
BNN paling tinggi adalah pegawai BUMN/BUMD dengan angka indeks sebesar 88,24.
Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN dilihat dari jenis pekerjaan berada pada
kategori “Sangat Baik” pada seluruh jenis pekerjaan. Hal ini membuktikan bahwa seluruh
masyarakat dari berbagai latar belakang sosial memberikan kepercayaan yang tinggi

il

Pekerjaan

kepada BNN dan meyakini bahwa BNN dapat diandalkan.
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Gambar 5.11. Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN
Berdasarkan Jenis Pekerjaan Responden Tahun 2023 dan 2024

Jika dibandingkan dengan tingkat kepercayaan masyarakat berdasarkan
jenis pekerjaan responden tahun sebelumnya, tingkat kepercayaan masyarakat
berdasarkan jenis pekerjaan pada tahun ini mayoritas mengalami peningkatan.
Hanya 2 (dua) jenis pekerjaan yang mengalami penurunan yaitu pada TNI/Polri dan
Pelajar/Mahasiswa. Namun demikian meskipun mengalami penurunan, nilai indeks
kepercayaan pada 2 (dua) jenis pekerjaan tersebut masih berada pada kategori

“Sangat Baik”.
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5.4 Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Pengetahuan tentang
Tugas BNN

Pengetahuan merupakan bagian penting dalam membentuk sebuah kepercayaan.
Tingkat pengetahuan seseorang akan memengaruhi cara pandang seseorang. Sebagai
variabel dalam penentuantingkat kepercayaan, maka dalam surveiinitingkat kepercayaan
masyarakat terhadap BNN diukur berdasarkan tingkat pengetahuan responden terkait
tugas BNN. Berdasarkan tingkat pengetahuan responden terkait tugas dan fungsi BNN
sebagai lembaga yang menangani permasalahan narkoba terlihat perbedaan angka
indeks yang cukup signifikan.t yang tidak mengetahui tugas BNN memiliki indeks
kepercayaan sebesar 79,40 (kategori baik). Indeks kepercayaan masyarakat terhadap
BNN berdasarkan pengetahuan responden terkait tugas BNN dapat dilihat pada Gambar
5.11.

79,75

Mengetahui Tugas BNN Tidak Mengetahui Tugas BNN

Gambar 5.12. Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan
Pengetahuan Responden tentang Tugas BNN

Masyarakat yang mengetahui tugas BNN menunjukkan tingkat kepercayaan yang
tinggi yaitu sebesar 87,85 (kategori “Sangat Baik”) sedangkan masyarakat yang tidak
mengetahui tugas BNN menunjukkan tingkat kepercayaan lebih rendah dan berada pada
kategori“Baik” (79,75). Perbedaan tingkat kepercayaan pada kedua kelompok masyarakat
tersebut dikarenakan masyarakat belum terpapar informasi yang cukup terkait tugas
dan fungsi BNN sehingga belum memberikan kepercayaan secara penuh terhadap
BNN. Meskipun demikian, tingkat kepercayaan pada kategori “Baik” yang diberikan oleh
masyarakat yang belum mengetahui tugas BNN merupakan peluang bagi BNN untuk
meningkatkan branding melalui berbagai media agar masyarakat lebih mengenal BNN.
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Gambar 5.13. Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN
Berdasarkan Pengetahuan Responden tentang Tugas BNN Tahun 2023 dan 2024

Dibandingkan dengan tahun 2023, tingkat kepercayaan masyarakat berdasarkan
pengetahuan terhadap tugas BNN mengalami peningkatan baik pada masyarakat yang
mengetahui tugas BNN maupun pada masyarakat yang tidak mengetahui tugas BNN.

5.5. Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Pengalaman Menerima
Layanan dari BNN

Pengalaman dalam menerima layanan dari BNN berperan penting dalam
membangun kepercayaan masyarakat. Masyarakat yang pernah mendapatkan
layanan dari BNN dapat memberikan penilaian yang lebih objektif berdasarkan
pengalaman yang dialaminya. Dalam survei ini, indeks kepercayaan masyarakat juga
diukur berdasarkan pengalaman responden menerima layanan dari BNN.

87,90 87.73

Pernah Menerima Layanan  Tidak Pernah Menerima Layanan

Gambar 5.14. Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan Pengalaman
Menerima Layanan dari BNN
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Gambar 5.14 menunjukkan bahwa Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap
BNN lebih tinggi pada mereka yang pernah menerima layanan dari BNN dibandingkan
dengan mereka yang tidak pernah menerima layanan dari BNN. Responden yang pernah
menerima layanan maupun responden yang tidak pernah menerima layanan tetap
memberikan kepercayaan dengan kategori “Sangat Baik” yaitu 87,90 pada mereka yang
pernah menerima layanan dari BNN dan 87,73 pada mereka yang tidak pernah menerima
layanan dari BNN.

89,18 8790 87,73

Pernah Menerima Layanan Tidak Pernah Menerima
Layanan

Gambar 5.15. Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN
Berdasarkan Pengalaman Menerima Layanan dari BNN Tahun 2023 dan 2024

Dibandingkan tahun sebelumnya terjadi peningkatan angka indeks yang cukup
signifikan pada masyarakat yang tidak pernah menerima layanan dari BNN. Pada
tahun 2023 masyarakat yang tidak menerima layanan dari BNN menunjukkan tingkat
kepercayaan pada kategori “Baik” dengan nilai indeks sebesar 79,00, sedangkan pada
tahun 2024 masyarakat yang tidak pernah menerima layanan dari BNN menunjukkan
angka indeks sebesar 87,73 sehingga terjadi peningkatan angka indeks sebesar 8,73.

5.6. Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Variabel Pembentuk

Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN diukur berdasarkan 3 (tiga)
variabel utama pembentuk indeks yaitu variabel shared norms and values, willingness
to endorse, dan perceived efficacy. Berdasarkan Gambar 5.16. variabel willingness to
endorse merupakan variabel dengan nilai indeks tertinggi yaitu sebesar 88,29. Variabel
perceived efficacy menunjukkan angka indeks sebesar 87,86 dan variabel shared
norms and values sebesar 87,60. Tingkat kepercayaan masyarakat berdasarkan
variabel pembentuk seluruhnya berada pada kategori “Sangat Baik”.
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Gambar 5.16. Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN Berdasarkan Variabel
Pembentuk

Pada tahun 2024, Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN berdasarkan
variabel pembentuk indeks mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2023. Pada
variabel perceived efficacy (manfaat yang dirasakan) angka indeks meningkat dari
87,70 menjadi 87,86. Sedangkan pada variabel willingness to endorse (kesediaan untuk
mendukung) angka indeks meningkat dari 87,43 menjadi 88,29 dan angka indeks
variabel shared norms and values (norma dan nilai bersama) meningkat dari 86,60
menjadi 87,60.

Perceived efficacy (manfaat yang dirasakan)

87,43
Willingness to endorse (kesediaan untuk mendukung) 8829
86,60
Shared norms and values (norma dan nilai bersama) 8760

2023 m2024

Gambar 5.17. Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN
Berdasarkan Variabel Pembentuk Tahun 2023 dan 2024
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BAB VI
INDEKS KEPERCAYAAN MASYARAKAT
TERHADAP BNNP

Selain menggali tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Badan Narkotika
Nasional (BNN), survei ini juga bertujuan untuk melihat tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP). Berdasarkan Peraturan Kepala
BNN Nomor 6 Tahun 2020 disebutkan bahwa Badan Narkotika Nasional Provinsi
merupakan instansi vertikal Badan Narkotika Nasional yang melaksanakan tugas, fungsi,
dan wewenang BNN di wilayah provinsi. Hingga saat ini BNN sudah memiliki 34 BNNP
dan 173 BNNK/Kota.

6.1 Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNNP

Berikut merupakan indeks kepercayaan masyarakat terhadap masing-masing
BNNP di 34 Provinsi:

Tabel 6.1. Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNNP di 34 Provinsi

Indeks Kepercayaan
Jenis Layanan Masyarakat Kriteria
2023 2024
1 11 Aceh 86,94 87,68 | Sangat Baik Meningkat
2 12 Sumatera Utara 86,02 89,45 | Sangat Baik Meningkat
3 13 Sumatera Barat 86,67 89,41 | Sangat Baik Meningkat
4 14 Riau 88,92 87,67 | Sangat Baik Menurun
5 15 Jambi 88,72 87,83 | Sangat Baik Menurun
6 16 | Sumatera Selatan 89,57 88,97 | Sangat Baik Meningkat
7 17 Bengkulu 86,79 90,01 [ Sangat Baik Meningkat
8 18 Lampung 87,23 88,11 | Sangat Baik Meningkat
9 19 Kep. Bangka Belitung 87,19 88,63 | Sangat Baik Meningkat
10 21 Kep. Riau 97,95 88,74 | Sangat Baik Menurun
11 31 DKI Jakarta 87,73 88,30 | Sangat Baik Meningkat
12 32 Jawa Barat 87,30 87,96 | Sangat Baik Meningkat
13 33 Jawa Tengah 87,92 88,10 | Sangat Baik Meningkat
14 34 DI Yogyakarta 87,24 89,17 | Sangat Baik Meningkat
15 35 Jawa Timur 88,07 88,41 Sangat Baik Meningkat
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Indeks Kepercayaan

Pll‘f::il:si Jenis Layanan Masyarakat Kriteria
2023 2024
16 36 Banten 86,84 87,66 | Sangat Baik Meningkat
17 51 Bali 90,22 89,08 [ Sangat Baik Menurun
18 52 Nusa Tenggara Barat 84,00 88,21 | Sangat Baik Meningkat
19 53 Nusa Tenggara Timur 90,20 86,42 | Sangat Baik Menurun
20 61 Kalimantan Barat 86,94 88,41 | Sangat Baik Meningkat
21 62 Kalimantan Tengah 86,75 88,63 [ Sangat Baik Meningkat
22 63 Kalimantan Selatan 87,32 88,96 [ Sangat Baik Meningkat
23 64 Kalimantan Timur 89,46 88,33 [ Sangat Baik Menurun
24 65 Kalimantan Utara 91,81 89,02 [ Sangat Baik Menurun
25 71 Sulawesi Utara 90,27 88,38 | Sangat Baik Menurun
26 72 Sulawesi Tengah 87,71 88,76 | Sangat Baik Meningkat
27 73 Sulawesi Selatan 88,25 87,96 | Sangat Baik Meningkat
28 74 | Sulawesi Tenggara 86,31 88,77 | Sangat Baik Meningkat
29 75 | Gorontalo 89,20 87,54 |SangatBaik | Menurun
30 76 Sulawesi Barat 87,85 87,80 [ Sangat Baik Meningkat
31 81 Maluku 88,52 88,56 [ Sangat Baik Meningkat
32 82 Maluku Utara 89,43 88,59 [ Sangat Baik Menurun
33 91 Papua Barat 91,28 88,33 Sangat Baik Menurun
34 94 Papua 86,73 87,96 | Sangat Baik Meningkat

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa Indeks Kepercayaan Masyarakat
terhadap BNNP tahun 2024 di seluruh Indonesia berada pada kategori “Sangat
Baik” dengan nilai indeks berada pada rentang 86,42 hingga 90,01. Provinsi dengan
Indeks Kepercayaan Masyarakat tertinggi adalah BNNP Bengkulu dengan indeks
sebesar 90,01 dan provinsi dengan Indeks Kepercayaan Masyarakat terendah
adalah BNNP Nusa Tenggara Timur dengan indeks kepercayaan sebesar 86,42.
Meskipun masih dalam kategori “Sangat Baik”, terdapat 11 BNNP yang indeks
kepercayaannya sedikit menurun yaitu Riau, Jambi, Kepulauan Riau, Bali, Nusa
Tenggara Timur, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Gorontalo,
Maluku Utara, dan Papua Barat.

6.2 Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Pengalaman Menerima
Layanan dari BNNP

Dalam bidang pemasaran menurut Schmitt (1999), customer experience
sangat berpengaruh terhadap kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Hal ini juga
ditunjukkan pada Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNNP berdasarkan
pengalaman menerima layanan dari BNNP. Masyarakat yang pernah menerima

64 INDEKS KEPERCAYAAN MASYARAKAT
TERHADAP BADAN NARKOTIKA NASIONAL 2024



layanan dari BNN memiliki Indeks Kepercayaan Masyarakat dalam kategori
“Sangat Baik” (88,46) sedangkan masyarakat yang belum pernah menerima
layanan dari BNNP memiliki angka indeks lebih rendah yaitu 88,25. Hal ini terlihat
pada gambar berikut

Tidak pernah menerima layanan BNNP 88,25

Pernah menerima layanan BNNP 88,46

Gambar 6.1. Indeks Kepercayaan Masyarakat berdasarkan Pengalaman
Menerima Layanan dari BNNP

Kepercayaan pada masyarakat yang pernah menerima layanan BNNP pada tahun
2024 mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2023, akan tetapi penurunan
tersebuttidak menunjukkan perbedaanyang signifikan. Penurunaninimengindikasikan
bahwa BNN perlu meningkatkan kualitas pelayanan publik agar kepercayaan yang
diberikan oleh masyarakat dapat dipertahankan atau bahkan ditingkatkan. Sedangkan
kepercayaan pada masyarakat yang belum pernah menerima layanan BNNP
mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa
BNNP telah berhasil meningkatkan kepercayaan publik melalui citra positif yang telah
dibangun, sehingga walaupun masyarakat belum pernah secara langsung menerima
layanan dari BNNP mereka tetap percaya pada kinerja BNNP.
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Pernah menerima layanan BNNP
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Gambar 6.2. Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat berdasarkan
Pengalaman
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Gambar 6.3 Indeks Kepercayaan Masyarakat berdasarkan Pengalaman Menerima
Layanan dari BNNP

6.3 Indeks Kepercayaan Masyarakat Berdasarkan Pengalaman Menerima
Layanan dari BNNP

Dalam bidang pemasaran menurut Schmitt (1999), customer experience sangat
berpengaruh terhadap kepercayaan dan kepuasan pelanggan. Hal ini juga ditunjukkan
pada indeks kepercayaan masyarakat terhadap BNNP berdasarkan pengalaman
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Gambar 6.4 Perbandingan Indeks Kepercayaan Masyarakat berdasarkan
Pengalaman Menerima Layanan dari BNNP Tahun 2022-2023
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengukuran Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN tahun

a.

2024, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Survei Kepercayaan Masyarakat tahun 2024 menghasilkan data Indeks
Kepercayaan Masyarakat sebesar 87,81 dalam kategori “Sangat Baik” (dalam skala
84,01-100). Indeks Kepercayaan Masyarakat tahun 2024 naik 0,54 dibandingkan
tahun 2023 sebesar 87,27.

BNN dapat dikatakan sebagai salah satu lembaga negara yang dapat menerapkan
good governance karena kepercayaan publik sebagai bagian variabel dalam prinsip
good governance dapat secara konsisten dan berkesinambungan dipertahankan
dalam empat tahun terakhir (2021-2024, dalam kategori “Sangat Baik”).

Penilaian tingkat kepercayaan masyarakat berdasarkan variabel pembentuk
shared norms and values, willingness to endorse, dan perceived efficacy seluruhnya
termasuk pada kategori “Sangat Baik”.

Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN tahun 2024 berdasarkan variabel
pembentuk indeks mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2023. Nilai indeks
untuk variabel shared norms and values (norma dan nilai bersama) meningkat
dari 86,60 menjadi 87,60, indeks untuk variabel willingness to endorse (kesediaan
untuk mendukung) meningkat dari 87,43 menjadi 88,29, dan indeks untuk variabel
perceived efficacy (manfaat yang dirasakan) meningkat dari 87,70 menjadi 87,86.
Meningkatnya nilai indeks willingness to endorse (kesediaan untuk mendukung)
dapat menjadi modal dasar yang sangat kuat untuk lebih meningkatkan partisipasi
masyarakat di berbagai kelompok dalam program kegiatan PAGN.

Pada pengukuran Indeks Kepercayaan Masyarakat tahun 2024 diperoleh hasil
bahwa indeks untuk 34 BNNP termasuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan
rentang nilai 86,42 — 90,01. Sebanyak 11 BNNP menunjukkan penurunan indeks
yaitu: BNNP Riau (87,67), BNNP Jambi (87,83), BNNP Kepulauan Riau (88,74), BNNP
Bali (89,08), BNNP Nusa Tenggara Timur (86,42), BNNP Kalimantan Timur (88,33),
BNNP Kalimantan Utara (89,02), BNNP Sulawesi Utara (88,38), BNNP Gorontalo
(87,54) BNNP Maluku Utara (88,59) dan BNNP Papua Barat (88.33). Nilai Indeks
Kepercayaan Masyarakat terhadap BNNP tertinggi terdapat pada BNNP Bengkulu,
sedangkan indeks terendah pada BNNP Nusa Tenggara Timur.

DataIndeks Kepercayaan Masyarakat tahun 2024 menunjukkan bahwa masyarakat
yang mengetahui BNN lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat yang
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mengetahui BNNP. Masyarakat yang mengetahui BNN sebesar 99,75%, sementara
yang mengetahui BNNP sebesar 95,68%.

Seluruh kelompok masyarakat menunjukkan indeks kepercayaan dalam kategori
“Sangat Baik”. Kelompok masyarakat yang berasal dari kalangan media memiliki
indeks kepercayaan terhadap BNN paling tinggi, sedangkan kelompok masyarakat
yang berasal dari kalangan sektor usaha menunjukkan nilai indeks kepercayaan
terhadap BNN lebih rendah dibandingkan kelompok masyarakat lainnya.

Indeks Kepercayaan Masyarakat terhadap BNN dilihat dari jenis pekerjaan
berada dalam kategori “Sangat Baik” pada seluruh jenis pekerjaan, dengan indeks
kepercayaan terhadap BNN paling tinggi adalah pegawai BUMN/BUMD dengan
angka indeks sebesar 88,24 dan paling rendah adalah jenis pekerjaan petani/
peternak/nelayan dengan nilai indeks sebesar 86,72.

Responden yang pernah mengikuti atau menerima layanan BNN sebesar 51,85%,
sedangkan responden yang tidak pernah mengikuti atau menerima layanan BNN
sebesar 48,15%. Indeks kepercayaan masyarakat yang pernah mengikuti atau
menerima layanan BNN pada tahun 2024 sebesar 87,90 berada dalam kategori
“Sangat Baik”, namun nilai ini turun 1,29 poin dari tahun 2023 sebesar 89,18.
Responden yang pernah mengikuti atau menerima layanan BNNP sebesar 53,97%.
Masyarakat yang pernah mengikuti atau menerima layanan dari BNNP memiliki
indeks kepercayaan masyarakat tahun 2024 sebesar 88,46 (Sangat Baik). nilai ini
turun jika dibandingkan nilai indeks tahun 2023 yaitu sebesar 89,54.

Indeks kepercayaan masyarakat berdasarkan karakteristik responden
menunjukkan bahwa pada kepercayaan pada kelompok perempuan (87,84) lebih
tinggi dibandingkan laki-laki (87,79). Indeks kepercayaan masyarakat berdasarkan
semua kelompok usia dalam kategori “Sangat Baik” yaitu berada dikisaran nilai
87,563 — 87,91.

. Distribusi responden mayoritas merupakan ASN, pegawai swasta, dan pelajar/

mahasiswa sehingga partisipan dalam survei ini lebih dari dua pertiganya berasal
dari sektor formal, sementara sisanya berasal dari kelompok sektor informal
(nelayan, petani buruh, pedagang, supir ojek, dan lain-lain) padahal kelompok
sektor informal sangat besar di Indonesia.

7.2. Rekomendasi

a.

70

Kepercayaan merupakan indikator keberhasilan kebijakan dan keberhasilan manajerial
dari upaya BNN, serta penilaian atas dampak yang dirasakan oleh masyarakat
Indonesia. Namun kepercayaan bersifat dinamis dan harus dikelola. Oleh karena itu,
diperlukan upaya-upaya untuk mempertahankan tingkat kepercayaan yang sudah
dalam kategori “Sangat Baik” tersebut, baik dalam bentuk peningkatan kualitas
maupun perluasan program dan jangkauan program P4GN.

Hasil survei ini dapat dijadikan sebagai motivasi BNN dalam meningkatkan kinerja
dan kualitas program P4GN terutama melalui layanan publik yang dilaksanakan
di lingkungan BNN. Selain peningkatan kualitas, perlu juga dilakukan perluasan
akses dan penyediaannya agar masyarakat mudah mengikuti atau menerima
layanan, sehingga semakin banyak yang terlayani.

INDEKS KEPERCAYAAN MASYARAKAT
TERHADAP BADAN NARKOTIKA NASIONAL 2024



Informasi tentang layanan yang tersedia di BNN dan BNNP lebih gencar disebarkan
melalui berbagai saluran dan media.

BNN dan BNNP lebih men-“generate” atau melakukan stimulasi inovasi dan inisiatif
pada masyarakat untuk membuat kegiatan yang mendukung program P4GN,
sehingga akan banyak pengalaman kolaborasi atau kerja sama dalam berbagai
kegiatan, tercipta kesan positif, serta muncul rasa saling memercayai dari BNN
maupun masyarakat.

Diperlukan perumusan program apresiasi (award) bagi BNNP yang indeks
kepercayaannya meningkat.

Diperlukan perluasan program pencegahan atau pemberdayaan masyarakat di
lingkungan kerja sektor informal (nelayan, petani buruh, pedagang, supir ojek, dan
lain-lain).

. Guna meningkatkan dan menjamin keterwakilan responden (representativeness),
perlu dilakukan penyesuaian metodologi salah satunya dengan menerapkan
distribusi kuota secara khusus pada karakteristik responden yang meliputi
kategori usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan kewilayahan (specific quotas
on the distribution of age, gender, education and region).
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